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MOTTO

“ Orang yang menyesal di hari qiamat ialah orang yang ada kesempatan mencari
ilmu didunia, tapi tidak mau mencari ilmu, dan orang yang mengajar orang, tapi
orang yang diajar itu mendapat faidah (dari ilmunva), sedang dia tidak™."

(H.R Abu Asakir)

2 2)

“Orang Bijak Taat Paja

|

1) Said. M, H.R. Asakir Abu, 1986, /0] Hadist Tentang Budi Luhur,
Bandung, PT. Alma’anf.
2) Kompas, 7 November, 1994
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri  pariwisata masuk dalam kategori industri raksasa, ini
dimungkinkan karena secara global nilai kapitalisasinya sangat besar, dalam satu
hari saja diperkirakan nilai transaksinya bisa mencapai jutaan bahkan milvaran
dolar Amerika. Ini membuat industri pariwisata masuk dalam 10 besar industn
dunia. Pada tahun 1997, penerimaan dari sektor pariwisata merupakan sepertiga
darni penerimaan perdagangan dumia disektor jasa, keadaan tersebut telah
memberikan sumbangan vang cukup signifikan bagi perekonomian negara.
Prosentase pertumbuhan wisata dunia di tahun 1999 lebih tinggi bila
dibandingkan dengan tahun 1998 artinya dengan jumlah penduduk dunia saat ini
yang mencapai 6 milyar lebih, berarti ada lebih dari 10% yang menyisihkan
waktunya untuk hilir mudik ke berbagai destinasi wisata planet bumi ini. (sumber
Warta Bea Cukai, 2000).

Begitu keuntungan vyang bisa diraith dan suatu industri pariwisata,
membuat setiap negara berlomba-lomba menjadikan negaranya sebagai tempat
tujuan wisata, tidak terkecuali Indonesia. berbagai cara dilakukan di antaranya
adalah pendirian Toko Bebas Bea (TBB) yang merupakan suatu perseroan
terbatas yang bergerak di bidang penjualan dengan mendapatkan fasilitas
penangguhan di bidang pajak. Dimana menurut pakar Hadibroto yang
menyinggung tentang fasilitas pajak secara umum menilai bahwa tetap perlu
diberikan sepanjang ini dilaksanakan dengan benar jangan dianggap sebagai suatu
hal yang tabu, sebab fasilitas perpajakan itu juga dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk tujuan itu sendiri. Jadi jangan lantas kaku menerapkan Undang-undang itu
sebab mungkin bisa hilang penerimaan kalau ada kekakuan dalam menerapkan
Undang-undang (Berita Pajak Nomor 1385/th xxxi/15 des 1998).

Dengan berbagai keadaan vang mendukung di dalam TBB di antaranya
adalah pelayanan yang memuaskan, keamanan, kenyamanan serta barang-barang
dari dalam maupun luar yang terjamin kualitasnya, hal ini yang menarik perhatian

wisatawan untuk datang ke Indonesia. Dengan pendirian TBB ini sangat
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mendukung sekali di sektor pariwisata sehingga akan menambah devisa negara.
Meskipun TBB ini mendapat fasilitas di bidang pajak bukan berarti TBB sama
sekali tidak dikenakan pajak, akan tetapi pajak ini muncul pada saat tertentu.

Alasan pelaksanaan praktek kerja pada kantor Pelayanan Tipe A Ngurah
Rai —Bali karena selama ini diploma 1II Perpajakan hanya mendapatkan mata
kuliah Bea dan Cukai sangat minim. Penulis merasa kurang untuk mempelajari
tentang Bea dan Cukal. Sedangkan ternyata penulis memang menemukan banyak
hal baru yang belum di pelajari sama sekali di perkuliahan.

Alasan penulis memilih judul “Prosedur Pengadaan TBB dalam rangka
menunjang peningkatan devisa di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai tipe A
Ngurah Rai —Bali” karena Toko Bebas Bea ini merupakan hal yang baru di mata
penulis dan penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang hal ini terutama

kewajiban di bidang perpajakannya.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja:
Untuk mengetahui bagaimana dan proses terjadinya kewajiban perpajakan
di Toka Bebas Bea.
2.1.2 Kegunaan Praktek Kerja:
a. Dengan adanya Praktek Kerja, memberikan pengalaman kerja, wawasan
dan pengetahuan dibidang perpajakan.
b. Memahami kegiatan kerja masing- masing bagian di kantor Pelayanan Bea
dan Cukai khususnya Kepala Bagian Penimbunan.
c. Mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dan

dunia kerja melalui praktek kerja.
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II. GAMBARAN UMUM LEMBAGA

2 Sejarah Berdirinya Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah

Rai-Bali

Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC) terletak di jalan Ngurah Rai
Denpasar, merupakan salah satu kantor milik negara, di mana kantor ini bertujuan
untuk melayani masyarakat di dalam melakukan aktivitas ekspor maupun impor
antar negara. KPBC didirikan dengan status kepala daerah X1l yang bertempat di
Beneca. Sedangkan kantor untuk urusan kecukaian terletak di jalan Diponegoro
Denpasar, pada tahun 1971 dibuatkan kantor di jalan Ngurah Rai dengan status
kantor inspeksi . Sedang tahun 1982 KPBC ini berstatus kantor wilayah VI .

Sementara pelaksanaan tugas dan kegiatan penerimaan dan pengawasan
Kantor Inspeksi Direktorat Jendral B&C (DJBC) Ngurah Rai didasarkan atas
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 752/KMK.01/1990 tanggal 2 juli 1990
dan selanjutnya dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 759/KMEK.01/1993
tanggal 3 agustus 1993 status Kantor Inspeksi Direktorat Jendral B&C Ngurah
Rai berubah menjadi Kantor Inspeksi Tipe A Direktorat Jendral B&C Ngurah Rai.
Dengan daerah pengawasannya:

1) Bandar udara Ngurah Rai;
2) Kantor pos paket Denpasar;
3) Kantor Bantu Padang Bai;
4) Kantor Bantu Gilimanuk.

Dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 752 / KMK.01 / 1990
Kantor Bantu Gilimanuk Pengawasannya menjadi di bawah Kantor Inspeksi Tipe
D Direktorat Jendral B&C Celukan Bawang yang sebelumnya adalah merupakan
bagian pengawasan Kantor Inspeksi Tipe A Ngurah Rai namun sampai dengan
berakhirnya tahun 1993 / 1994 masih m=rupakan bagian dari daerah pengawasan
Kantor Inspeksi Direktorat Jendral B&C Ngurah Rai. Sedangkan untuk hanggar
Benoa dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: Kep-759 /KMK.01 /1993

Wl

]
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Pada tahun 1998 Kantor Inspeksi Direktorat Jendral Bea dan Cukai
Ngurah Rai diubah namanya menjadi Kantor Pelayanan Bea dan Cukai tipe A
Ngurah Rai. Sesuai dengan Keputusan Mentert Keuangan nomor: 444 / KMK.O1 /
2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai dan Kantor Pelayvanan Bea dan Cukai memutuskan bahwa daerah
pengawasan Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai meliputi:

1) Pelabuhan Udara Ngurah Rai,

2) Kantor pos lalu bea Denpasar,

3) Kantor nos lalu bea Tuban Badung.

(Warta Bea dan Cukai, 2002, 329).
Sedangkan pos pengawasannya berada di:

1) Bandara l;

2) Bandara I1;

3) Bandara III;

4) Karangasem;

5) Bangli;

6) Klungkung;

7) Gianyar;

8) Tabanan;

9) Pintu utama Padang bai (PL);

10) Dermaga Padang (PL);

11)Pertamina Amuk (PL).

(Warta Bea Cukai, 2002, 329).
Sampai saat in1 Kantor Pelayanan Tipe A Ngurah Rai-Bali berada di bawah
pengawasan Kantor wilayah Vi1 DIBC Denpasar.
2.1.1 Gambaran Tempat Praktek Kerja

Kantor Bea dan Cukai tipe A Ngurah Rai terdirt dan 2 gedung yaitu:
1) Gedung (Building) A antara lain terdapat:

e Kepala Kantor;
e Sub Bagian Umum;

e Seksi Cukai;
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¢ Seksi Pencegahan dan Penyidikan;
e Customs Invormation Service;
e Aula
2) Gedung (Building) B antara lain terdapat:
» Seksi Kepabeanan;
e Seksi Perbendaharaan;
= Seksi tenpat penimbunan;
e Scksi komputer dan distribusi dokumen.
2.1.2. Visi, Misi, Strategi dan Komitmen Harian Kantor Bea dan Cukai
Ngurah Rai-Bali yaitu:
Visi: Sejajar dengan institusi kepabeanan dan cukai dunia kinerja dan citra.
Misi: Pelayanan terbaik kepada distribusi perdagangan masyarakat.

Strategi: Profesionalisme, Efisiensi pelayanan.

="N T~ 4

Komitmen harian:

1) Tingkatkan pelavanan;

2) Tingkatkan tranparansi, keadilan dan konsistensi;
3) Pastikan pelanggan jasa sesuai dengan ketentuan;
4) Hentikan perdagangan ilegal;

5) Tingkatkan integritas.

2.2 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Bea Cukai Ngurah Rai
2.2.1 Struktur Organisasi

Seperti kita ketahui bersama bahwa setiap organisasi pasti mempunyai
struktur organisasi. Sruktur organisasi digunakan untuk membedakan jabatan,
tanggung jawab, tugas dan wewenang serta menggambarkan aliran informasi
pertanggung jawaban. Struktur organisasi juga berfungsi sebagai aliran tanggung
Jawab pegawai.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 444 / KMK /
2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai dan Kantor Pelayanan Bea dan Cukai, memutuskan bahwa struktur

Organisasi Kantor Pelavanan Tipe A Ngurah Rai terdin dan:
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e Sub Bagian Umum;

e Seksi Pencegahan dan Penyidikan;

e Seksi Perbendaharaan;

¢ Seksi Kepabeanan, sebanyak-banyaknya 5 (lima) seksi;

» Scksi Tempat Peninmibunan, sebanyvak-banyaknya 6 (enamj seksi;
¢ Seksi Cukat, sebanyak-banyaknya 2 (dua) seksi;

»  Seksi Operasional Komputer dan Distribusi Dokumen;

¢ Kelompok Jabatan Fungsional.

Sedangkan bagan Struktur Organisasi dapat dilihat pada gambar 1:

KANTOR

PELAYANAN BEA
DAN CUKAI TIPE A
( SUBBAGIAN 1
| UMUM
N
1 | | | § |
SEKSi SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
PENCEGA PERBEN KEPABE TEMPAT CUKAI OPERAS
HAN DAN DAHARA ANAN PENIMB SEBANY IONAL
PENYIDI AN SEBANY UNAN AK- KOMPU
KAN AK- SEBANY BANYAK TER
BANYAK AK- NYA 2 DAN
NYA BANYAK SEKSI DISTRIB
5 SEKSI NYA 6 UsI
SEKSI DOKUM
EN
KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL
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2.2.2  Uraian Tugas Masing-Masing bagian:

1)

h.

2)

Sub bagian umum

Tugas pokok:
Melakukan urusan kepegawaian;
Keuangan dan ketatausahaan rumah tangga kantor pelayanan;
Penyuluhan dan publikasi peraturan perundang-undangan kepabeanan dan
cukai;
Pemantauan dan pelaporan tindak lanjut hasil pemeriksaan aparat pengawasan
fungsional dan pengawasan masyarakat;
Penyusunan rencana strategi dan laporan akuntabilitas.

Seksi Pencegahan dan Penyidikan

Tugas pokok:
Melakukan intelegent, patroli dan operasi pencegahan dan pelanggaran
peraturan perundang-undangan kepabeanan dan cukai;
Penindakan dan penyidikan di bidang kepabeanan dan cukai;
Pelayanan kepabeanan atas sarana pengangkut dan pemberitahuan
pengangkutan barang;
Pengawasan pembongkaran barang;
Penghitungan bea masuk, pajak dalam rangka impor dan denda adiministrasi
terhadap kekurangan bongkar atau denda administrasi terhadap kelebihan
bongkar,
Penatausahaan dan pengurusan barang hasil penindakan barang bukti dan uang
ganjaran;
Pengumpulan data pelanggaran peraturan perundang-undangan kepabeanan
dan cukai;
Penyiapan pengendalian tindak lanjut hasil penyidikan di bidang kepabeanan
dan cukai;
Pengelolaan dan pengadministrasian sarana operasi, sarana komunikasi dan

senjata api kantor pelayanan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tindakan-tindakan preventif yang perlu dilakukan pihak Bea dan Cukai

khususnya bagian ini antara lain:

Sebelum kejadian:

¢ Pemeriksaan patroli lapangan;

* Pemeriksaan sarana pengangkut;

e Pemeriksaan profiling (mendeteksi orang-orang yang akan melakukan
Pelanggaran);

e Pemeriksaan dengan mesin X-Ray.

Saat kejadian:

jika orang melakukan pelanggaran dilakukan pemeriksaan dengan
menggunakan:

e Dokumen perjalanan, paspor, visa, tiket dan lain sebagainya;

e Wawancara: menanyakan identitas, alasan melakukan pelanggaran dan lain-
lain;

e Menahan barang larangan yang dibawa.

Seteiah kejadian:

Bila melakukan pelanggaran bisa diserahkan ke pihak polisi dan dikenakan
denda (denda tergantung pelanggaran).

Pada tanggal 10 April pihak Bea dan Cukai berhasil menggagalkan
penyelundupan kokain seberat 15,22 Kg yang dibawa oleh warga negara asing
asal Meksiko.

3) Seksi perbendaharaan

Tugas pokok:

a. Melakukan penerimaan, pengadministrasian dan penyetoran bea masuk |,
cukai, denda administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean dan
pemungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal;

b. Pelayanan fasilitas pembebasan, penangguhan bea masuk, pengadministrasian
jaminan serta pemrosesan penyelesaian jaminan penangguhan bea masuk dan
jaminan pengusaha pengurusan jasa kepabeanan;

c. Penagihan dan pengembalian bea masuk, cukai, denda administrasi, bunga,

sewa tempat penimbunan pabean;
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d. Penagihan pajak negara lainnnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal:

€. Pelayanan permintaan dan pengadministrasian pita cukai;

f. Pembukuan kredit cukai, penyajian laporan realisasi penerimaan bea masuk.
cukai dan pungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal.

4) Seksi kepabeanan

Tugas pokok:

a. Melakukan pelayanan tehnis dan fasilitas kepabenan;

b. Penelitian dan pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran pemberitahuan impor
dan ekspor barang;

¢. Pemberitahuan nilai pabean, klasifikasi barang, tarif Bea Masuk, fasilitas
impor, penghitungan Bea Masuk, Cukai dalam rangka impor dan ekspor;

d. Penetapan klasifikasi barang , tarif Bea Masuk, dan nilai Pabean;

e. Pemeriksaan barang dan badan, pelayanan dan pengawasan pemasukan,
penimbunan dan pemuatan barang ekspor;

. Penimbunan dan pengeluaran barang impor di Kawasan Pabean serta
pemantauan pemuatan barang ke sarana pengangkut.

Scksi Kepabeanan dibagi menjadi 4 (empat) seksi antara lain yang
memiliki tugas berbeda-beda, maupun jalur yang berbeda pula, diantaranya
adalah:

Kepabeanan 1

Yaitu seksi kepabeanan yang menangani tentang pemberitahuan impor
barang melalui jalur merah (pemberitahuan impor yang perlu diadakan
pemeriksaan).

Impor yang masuk dalam jalur merah ini ditentukan dengan:

(1) Ditetapkan secara acak /random yaitu dipilih secara acak oleh komputer yang
biasanya ditentukan +10% dari total PIB;

(2) Impor yang bersifat sementara yaitu impor dengan tujuan untuk diekspor
kembali;

(3) Barang-barang impor dengan tujuan untuk:
e Pengembalian barang ekspor;

¢ Barang yang dipakai untuk pameran di luar negeri;
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* Barang yang akan diperbaiki di luar negeri.

(1) Berdasarkan nota intelegent yang dikeluarkan oleh pihak pengawasan dan
penyidikan kantor pelayanan;

(5) Berdasarkan nota hasil intelegent yang dikeluarkan oleh pihak pengawasan
dan penyidikan kantor wilayah atau pusat. nota intelegent ini dikeluarkan
karena ditakutkan terjadi pembawaan barang-barang larangan, barang yang
melebihi pembatasan yang telah ditetapkan (barang larangan bisa berupa
narkotika atau barang-barang psikotropika).

Kepabeanan 11

Yaitu seksi kepabeanan yang menangani tentang pemberitahuan impor
barang yang melalui jalur hijau atau impor yang tidak perlu adanya pemeriksaan.

Pada jalur hijau barang impor yang akan dikeluarkan terlabih dulu harus diadakan

pemeriksaan mengenai:

(1) Pemeriksaan dokumen yang dilakukan oleh pejabat fungsional pemeriksaan
dokumen hijau;

(2) Kelengkapan dokumen kepabeanan;

(3) Kebenaran tarif pajak dan Bea lain.

Jika ada kesalahan dalam hal pemeriksaan dokumen diatas harus diterbitkan nota

pembetulan PIB baik iebih bayar maupun kurang bayar dalam hal PPN dan

PPnBM, jika terjadi kekurangan dalam hal Bea Masuk maka bersamaan dengan

nota pembetulan diterbitkan surat pemberitahuan kekurangan pembayaran Bea
Masuk (SPKPBM).

Kepabeanan 111 dan IV

Yaitu kepabeanan yang ditempatkan di dalam bandara yaitu terminal
kedatangan dan keberangkatan baik jalur merah maupuan jalur hijau untuk
pelayanan terhadap barang penumpang baik barang pribadi penumpang maupun
barang-barang lain (Misal: oleh-oleh). Untuk mendukung tugas Bea Cukai yang
menyangkut kepabeanan, selain dikantor Bea Cukai sendiri ada juga petugas yang
ditempatkan di kedatangan dan keberangkatan Internasional dan juga ada di TBB
yang pada intinya tugas mereka adalah memberikan pelayanan dan pengawasan

maksudnya memberikan:
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Pengawasan barang dan pelayanan terhadap barang bawaan penumpang;
pengawasan dan pelayanan terhadap barang yang dijual di TBB;
Memberikan ‘pengawasan terhadap down fown yang ada. (Down Town ini
diadakan bertujuan untuk memberikan peiavanan memudahkan dalam
membeli sesuata barang terhadap orang yang berhak membeli);
TBB keberangkatan (Mengadakan pengawasan terhadap bording pass,
pasport, tiket pada semua orang yang akan bertolak keluar negeri):
TBB kedatangan (Mengadakan pengawasan terhadap bawaan penumpang).
Seksi tempat penimbunan
tugas pokok:
Melakukan urusan administrasi perizinan tempat penimbunan berikat;
Penata usahaan penimbunan, pemeriksaan dokumen, pemeriksaan dan
nencacahan barang;
Pengawasan pemasukan dan pengeluaran barang ditempat penimbunan
pabean dan tempat penimbunan berikat;
Pengelclaan tempat penimbunan pabean. penata usahaan penimbunan;
Penyelesaian dan penyiapan pelelangan barang yang tidak dikuasai dan barang
vang dikuasai negara;
Urusan pemusnahan barang yang dikuasai maupun tidak dikuasai negara atau
busuk.
Seksi Cukai
Tugas pokok:
Melakukan penelitian dokumen, Cukai dan pemeriksaan barang kena Cukai;
Pembukuan dokumen Cukai;
Administrasi perizinan Cukai;
Pemantauan produksi, harga dasar dan kadar barang kena Cukai;
Pembukuan barang kena Cukai yang selesai dibuat:
Pelayanan kemudahan Cukai dan pemusnahan pita Cukai.
Seksi Operasionzl Komputer dan Distribusi Dokumen
Tugas pokok:

Melakukan pengoperasian komputer dan sarana penunjangnya;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Pengelolaan kepustakaan data dan file;
c. Pelayanan dokumen tehnis komunikasi data;
d. Pertukaran data elektronik, pengelolaan data Kepabeanan dan Cukai:
e. Penerimaan, penelitian kelengkapan dan pendistribusian  dokumen
Kepabeanan dan Cukai yang telah diselesaikan;

f. Penyajian laporan kepabeanan dan cukai.
8) Kelompok Jabatan Fungsional

Yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak seseorang pegawai negeri sipil, dalam suatu satuan organisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau ketrampilan tertentu
untuk mencapai tujuan organisasi. Jabatan fungsional Bea dan Cukai disebut
pemeriksa Bea dan Cukai yaitu: Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai Departemen Keuangan yang diberi tugas, tanggung
Jawab, wewenang dan hak untuk melaksanakan pemeriksaan Bea dan Cukai,

pencegahan dan pemberantasan penyelundupan.

2.3 Personalia
2.3.1 Jumlah pegawai

Bea Cukai sebagai institusi pemerintah yang selama ini diberi wewenang
untuk menetapkan klasifikasi tarif serta harga barang yang akan menjadi acuan di
dalam penctapan besarnya pajak yang harus dibayar oleb importir (Warta Bea
Cukat, 2001, 320) mempunyai para pegawai yang diharapkan dapat benar-benar
melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan Undang-undang serta Peraturan
Pemerintah yang berlaku. Sedangkan khusus untuk Kantor Bea dan Cukai Ngurah
Rai-Bali sendiri mempunyai pegawai yang berjumlah 108 dengan komposisi
perempuan sebanyak 10 orang, sedangkan laki-laki sebanyak 98 orang yang
kesemuanya itu adalah golongan 11 a keatas yang merupakan wajib pajak.
Berikut ini tabel kepegawaian menurut golongan dengan gaji pokok /yang
menerima tunjangan khusus pembinaan keuangan negara /tunjangan kegiatan

dalam bulan Pebruari 2002:
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Golongan 1/a Golongan I/b Golongan /e Golongan I/d B
Gp Jml. | Gp Iml. | Gp Jml. | Gp Jml.
&p) Peg | (Rp) Peg | (Rp) Peg [ (Rp) Peg

Golongan I1/a

Golongan I11/b

Golongan Il/e

Golongan II/d

Gp Jml. | Gp Jml. Gp Jml. Gp Jml.
(Rp) Peg | (Rp) Peg | (Rp) Peg | (Rp) Peg
866.200 |3 793.300 1 653.100 |2 687.600 |4
746.900 |1 773.900 |26 929200 |4 963.500 | 7
710900 |1 684.000 |2 907.200 |1 917.000 |1
644100 |5 863.500 |1 771.500 |1
842400 |2
821900 |4
801.800 5
726.400 |3
708.700 |4
Golongan IIl/a | Golongan 111/b Golongan IIl/e Golongan HI/d
Gp Jml. | Gp Jml. Gp Iml. Gp Jml.
(Rp) Peg | (Rp) Peg | (Rp) Peg | (Rp) Peg
1.023.200 |2 1.060.200 |1 1.020.000 |3 1.195.700 | 1
998.300 |4 1.034300 |3 1.166.500 | 1
927.000 |1 848900 |2 1.138.100 | 2
860.800 |3 8§70.100 |2 1.110.300 | 1
1.083.300 | 1
Golongan IV/a | Golongan 1V/b Golongan TV/b Golongan IV/d
Gp Iml | Gp Jml. | Gp Iml. | Gp Jml.
(Rp) ~ Peg |(Rp)  Peg |(Rp)  Peg |(Rp)  Peg
1.179.200 |2 1.252.300 |1
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2.3.2. Jam Kerja
Jam kerja pada Kantor Pelayanan Bea dan Cukai tipe A Ngurah Rai
adalah:
Senin -Kamis : Pukul 07.30 -17.30 WITA;
Istirahat : Pukul 12.15-13.00 WITA;
Jum'at : Pukul 07.30 -17.00 WITA;
Istirahat : Pukul 11.30-13.15 WITA.
Sedangkan untuk jam kerja yang ada di Bandara dibedakan menjadi 2 sip vaitu:
1)  Sip 1: Pukul 08.00-17.00;
2)  Sip 2: Pukul 17.00-pesawat terakhir.
Setelah datang pesawat terakhir disisakan 2 pegawai vang mengawasi bandara.
Untuk pesawat-pesawat yang datang tersebut diadakan pencatatan mengenai:
1)  Jam kedatangan pesawat;
2)  Jumlah penumpang;
3)  Jam keberangkatan;
4)  Kembali iagi kemana;
5) DBagasi.
Yang kemudian dilaporkan ke Kantor Pelayanan Bea dan Cukai, sedangkan untuk
pesawat yang datang hari sabtu dan minggu disaat Kantor Pelayanan Bea dan
Cukai tidak aktif pelaporannya ditunda pada saat hari aktif.
2.3.3. Tempat Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai -Bali
Pulau Bali merupakan tempat tujuan wisata terbesar di Indonesia, pulau ini
merupakan aset terbesar bagi Indonesia dalam industri pariwisata karena memiliki
keindahan alam khususnya alam laut dan juga kebudayaan yang masih sangat
kental yang bersifat religius. Selain sebagai tempat tujuan wisata, oleh sebab itu
pulau ini menjadi sangat ramai sehingga banyak menarik perhatian para
pengusaha untuk mendirikan perusahaan di pulau ini serta banyak pula pengusaha
impor maupun ekspor. Dengan keadaan tersebut sangat penting sekali dibuat
bandara di pulau ini yang kemudian diberi nama dengan Bandara Ngurah Rai.
Untuk mendukung npengawasan di bandara serta untuk melayani

pengusaha impor maupun ekspor tersebut sangat penting sekali didirikan juga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Kantor Pelayanan Bea dan Cukai tepatnya Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
A Ngurah Rai-Bali. Kedua instansi pemerintah ini di Denpasar sebagai ibu kota
propinsi Bali, selain ibu kota propinsi Denpasar juga merupakan kota terbesar
vang ada di pulau Bali, oleh karena itu sangat tepat jika Bandara dan Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai didirikan di kota Denpasar. Untuk Kantor Bea dan
Cukal sendiri tepatnya terletak di jalan Airport Ngurah Rai Tuban Denpasar
80361, kotak pos 1019.

Pada halaman berikut digambarkan denah Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

A Ngurah Rai-Bali:
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2.4  Data Utama
Dalam penyusunan laporan ini judul yang diangkat adalah: Prosedur
Pengadaan TBB Dalam Rangka Meningkatkan Devisa Negara.
Untuk itu sumber data vang dijadikan acuan oleh penulis adalah Tempat
Penimbunan. Adapun uraian tentang sumber data utama adalah sebagai berikut:
Sesuai dengan PP Nomor: 33 tahun 1996-tanggal 4 juni 1996 yang diubah
menjadi PP Nomor: 43 tahun 1996 tanggal 1 November 1996 Tentang TBB
mengatakan bahwa Tempat Penimbunan Berikat adalah: Suatu kawasan, tempat
atau bangunan dengan syarat tertentu yang berguna untuk:
1)  Menimbun barang guna diimpor untuk dipakai atau dieksport kembali;
2)  Menimbun dan/atau mengolah barang sebelum diekspor atau diimpor
untuk dipakat,
3) Menimbun dan memamerkan barang impor;
4)  Menimbun, menyediakan untuk dijual dan menjual barang barang
impor orang tertentu.
(Undang-undang Nomor: 10 tahun 1995 Tentang Kepabeanan).
Tempat penimbunan berikat terdin dan:
Kawasan Berikat:
Yaitu bangunan, tempat atau kawasan dengan batas-batas tertentu.
Tugas pokok:
a. Melakukan kegiatan industri olah barang dan bahan;
b. Melakukan kegiatan merancang bangunan;
¢. Melakukan Rekayasa;
d. Penyortiran;
e. Melakukan pemeriksaan awal dan akhir;
f. Pengepakan.
Terhadap barang-barang impor atau barang-barang dari DPIL dengan tujuan untuk
diekspor. (PP Nomor: 43 Tahun Tentang TPB).
Gudang berikat:

Yaitu bangunan atau tempat dengan batas-batas tertentu.
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Tugas pokok:

a. Melakukan kegiatan usaha timbun;

b. Melakukan kemas;

c. Penyortiran;

d. Pengepakan;

e. Memberi merk atau label;

f.  melakukan pemotongan ataupun kegiatan lain.

Dalam rangka fungsinya sebagai pusat distribusi barang-barang asal impor untuk

tujuan masuk ke DPIL, kawasan berikat, re-ekspor ataupun tanpa diolah.

(PP Nomor: 43 Tahun 1996 Tentang TPB).

ETP (Entrepot Tujuan Pameran)

Yaitu bangunan atau kawasan dengan batas-batas tertentu.
tugas pokok:

Melakukan kegiatan usaha penyelenggaraan pameran barang-barang hasil

industri.

TBB (Toko Bebas Bea)

Yaitu bangunan dengan batas-batas tertentu yang gunanya untuk
melakukan kegiatan usaha penjualan barang-barang hasil impor atau barang dari
DPIL kepada orang vang berhak membeli dengan batas-batas nilai tertentu dengan
mendapatkan penangguhan Bea Masuk, Cukai, dan Pajak. (PP Nomor: 43 Tahun
1996 Tentang TPB).

Maksud dan tujuan pemerintah mengadakan TPB adalah:

e Untuk memberikan fasilitas kepada pengusaha berupa penangguhan Bea
Masuk;

e Member kesempatan kepada pengusaha untuk melakukan kegiatan simpan,
timbun, pamer, jual, kemas, kemas kembali dan atau mengolah barang dan
luar daerah pabean tanpa dipungut Bea Masuk terlebih dahulu,

« Menjamin kelancaran arvs barang dalam kegiatan impor dan ekspor;

¢ Meningkatkan produksi dalam negeri dalam rangka pembangunan ekonomi

nasional,
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NB: Yang dimaksud penangguhan adalah meniadakan sementara kewajiban

pembayaran Bea Masuk sampai timbul kewajiban untuk membayar Bea Masuk

berdasarkan UU no. 10 tahun 1995,

Sesuat dengan Kep Men Keu no.444 /KMK.01 /2001 tanggal 23 juli 2001

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayan Direktorat Jenderal Bea dan

Cukai dan Kantor Pelayanan Bea dan Cukai pasal 70 bahwa seksi tempat

penimbunan mempunyai tugas:

L

Urusan administrasi perizinan TBB;

Penatausahaan penimbunan;

pemeriksaan dokumen;

Pemeriksaan dan pencacahan barang;

pengawasan dan pemasukan barang di TPP dan TBB;

Pengelolaan TPP;

Penatausahaan penimbunan, urusan penyelesaian dan penyiapan pelelangan
atas barang tidak dikuasai dan barang yang dikuasai negara, serta urusan

pemusnahan barang tidak dikuasai, barang vang dikuasai negara atau busuk.

Berikut ini dapat dilihat gambar Struktur Seksi Tempat Penimbunan:

STRUKTUR SEKSI TEMPAT PENIMBUNAN

{ KA.KPBC }
|

|

I
KASI TPP J [ KASI TPB l

i |} ] |
KORLAK korLak ) [ koriak ) [ KORLAK KORLAK
TPP TBB L GB KB ETP
) y,
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Keterangan:

KA. KPBC = Kepla Kantor Pelayanan Bea dan Cukai;
KASI = Kepala Seksi;

KORLAK = Koordinator pelaksana;

TeP = Tempat Penimbunan Pabean;

TPB = Tempat Penimbunan Berikat,;

TBB = Toko Bebas Bea;

GB = Gudang Berikat;

KB = Kawasan Berikat;

ETE = Entrepot Tujuan Pameran.

Berikut nama-nama TBB yarng ada di Bali antara lain:
1) £1ADP;
a. Down Town Bali Galeria (JI. By Pass I Gusti Ngurah Rai Tuban);
b. In Coming Kedatangan Internasional (Bandara Ngurah Rai);
¢. Out Going Keberangkatan Internasional {Bandara Ngurah Rai);
d. Komplek Shopping Centre (Galeria Nusa Dua);
(KM Nomor 1335/KM.5/2000 jo KM Nomor 162/KM.5/2001 tanggal 06
februari 2001).
2) PT. DAW:
a. PT. Plaza Bali (JI. By Pass I Gusti Ngurah Rai Tuban);
(J1. BY Pass Nusa Dua Tuban);
b. Out Going Keberangkatan Internasional (Bandara Ngurah Rai);
c. Loby Hotel Sheraton Nusa Dua (Nusa Dua Bali);
(KM Nomor 3221/KM.5/1997 tanggal 3 november 1997 jo KM Nomor
2399/KM.5/1998 tanggal 4 desember 1998 jo KM 1223/KM.4/2001 tanggal 8
Agustus 2001).
3) PT. PBN:
a. Out Going Keberangkatan Internasional (Bandara Ngurah Rai);
(KM Nomor 1491KM.5/1997 tanggal 26 Mei 1997).
Selain TBB PT. PBN juga memiliki Gudang Cargo yaitu sebuah gudang yang

digunakan untuk menyimpan barang untuk sementara sebelum dikeluarkan.
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4) PT. BDL:
a. Down Town (JI. Bakung Sari kompleks pertokoan kuta square blok D47)
b. Out Going Keberangkatan Internasional (Bandara Ngurah Rai);
Tapi kemudian berdasarkan surat keputusan dibawah down town untuk BDI
dicabut dengan alasan tidak bias berjalan.
(KM Nomor 1927 KM.5/1999 tanggal 8 Oktober 1999).
5) PT. Marinda:
a. Down Town (J1.Bakung Sari kompleks pertokoan square blok E19)
b. Out Going Keberangkatan Internasional (bandara Ngurah Rai),
TBB down town ini juga dicabut berdasarkan surat keputusan dibawah dengan
alasan yang sama yaitu tidak bias berjalan
(KM Nomer 3253/Km.5/1997 tanggal 24 Oktober 1997).
6) PT. Dewata Agung Wibawa (DGA)
a. Out Geing Keberangkatan Internasional (Bandara Ngurah rat);
(KMK Nomor 336/KM.5/1992 tanggal 19 Maret 1992).
Adapun petugas-petugas Bea dan Cukai yang ditugaskan untuk mengawasi TBB
berjumlah 12 orang vang masing-masing ditempatkan di:
1) TBBIDP Down Town = 4 petugas;
2) TBB DAW Down Town =4 orang;
3) Petugas vang ditempatkan di bandara = 4 petugas.
Adapun tujuan dan pemerintak dalam mengadakan TBB selain untuk membantu
sektor pariwisata adalah:
1) Meningkatkan devisa;
2) Memajukan ckonon;
3) Meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Berikut ini data-data serta peraturan vang dapat menunjang keakuratan penulisan
laporan vang dapat penulis peroleh selama melakukan praktek kerja di Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai-Bali:
1) Gerakan Kapal
Jumlah pesawat yang datang perhan dibandara Ngurah Rai yang berkaitan

dengan KPBC adalah (minimal 27 pesawat) antara lain:
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Tabel :1

Tabel jumlah kapal yang datang per hari selama I bulan yaitu bulan Maret

No } lumiah pesawat Nama pesawat Keterangan (Neg. Asal)
1 , 3 filght Singapore Arlines Singapore
2 | 1flight Thailand Thailand
3 1 flight Garuda Indonesia Sidney
4 5 flight Garuda Indonesia - Australia (Sidne}r

Melbour, Brisbane, Pert,
Aukland)

5 2-4 flight dalam |

Qanvyas Airlines

Sidney dan Singapore

minggu |
6 3-4 flight dalam 1 | Continental airlines Quain (AS)
| minggu
7 i 1 fhight dalam 1 | Lauda Air Swedia
o
8 i 2 flight Malaysia i Mazlaysia
9 I 1 flight Eva Air Hongkong
10 I 1 flight Cina Airlines Taipe
11 E 1 flight Cathai pasifik Hongkong ]
12 k 1 tlight Garuda Indonesia Jepang
13 l 2 flight Japan Arlines Jepang
14 ‘ I flight Garuda Indonesia Singapore

(Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai-Bali).

2) Sarana Pendukung

Sarana yang diperlukan untuk mempermudah tugas Bea dan Cukai antara

lain adalah :

Tabel : 2

Tabel sarana yamg digunakan oleh pihak Bea Cukai untuk mendukung

tugasnya dapat dilihat dihalaman berikutnya
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Jenis Barang J Asal Barang Kondisi
Kendaraan | Milik Bea dan Cukai Baik
Untuk pengawasan barang
¢ X-Ray/ mesin scanner | Milik Bea dan Cukai Baik
e Hand carry Milik Bea dan Cukai Baik
iT Anjing pelacak Milix Bea dan Cukai Baik
¢ Plan zooking Milik Bea dan Cukai Baik
¢ Pesawat radio Milik Bea dan Cukai Baik

(Kantor Pelayanan Tipe A Ngurah Rai-Bali).
3) Realita Penerimaan

Penerimaan dokumen pada tahun 2001 sebanyak:
Dokumen PIB = 6153 lembar
Dokumen PIB tertentu = 1197 lembar
Setiap pengeluaran barang impor harus dibuatkan PIBT yang mana pembuatan
dokumen ini dilakukan oleh orang yang ahli di bidang kepabeanan yang biasa
disebut PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan).
PIBT dikenakan atas barang-barang tertentu berupa personal effect (barang
penumpang yang melalui cargo, misal ras handling).

Sedang devisa impor yang diperoleh selama tahun 2001 yaitu:
Yang membayar sebesar = USD 1521731
Terbebas sebesar =USD 1604450

Sesuai dengan surat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Nomor: s-796 /BC/
2000 tanggal 19 desember 2000 perihal target penerimaan Bea Masuk dan Cukai
tahun anggaran 2001 menetapkan target untuk kantor pelayanan tipe A Ngurah
Rai-Bali sebesar Rp 7.482.217.000 untuk Bea Masuk sedangkan untuk Cukai
sebesar Rp 556.231.770.

Sedangkan pihak Bea Cukai sendiri mempunyai target penerimaan antara
lain sebesar:

¢ [Penerimaan Bea masuk : Rp 6.874.156.895;

e Penerimaan denda administrasi dan Bunga : Rp 389.009.105;
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e Penerimaan Cukai : Rp 580.310.000.

Realisasi pencrimaan pihak Bea dan Cukai selama tahun 2001 adalah :

4)

(1)

(3)
(6)

5)

¢ Penenimaan Bea Masuk: Rp 7.538.248.624 pencapaiannya sebesar

109.66%:

e Penerimaan denda  administrasi dan  bunga:  Rpl.241.180.243

pencapaiannya sebesar 319,06%;

e Sedang penerimaan Cukal sebesar: Rp 540.491.928.75 pencapaiannya

sebesar 93.14%.
(Kantor Pelavanan Bea dan Cukai, Laporan Monitoring Penerimaan).
Peraturan Pemerintah Tentang Barang Bawaan Perumpang
Terhadap barang penumpang tidak dikenakan Bea jika:
Barang bawaan tidak melebihi @ US § 250 perorang atau US S 1000
perkeluarga atau melebihi US $ 50 untuk awak sarana pengangkut;
Tidak lebih dart 200 batang rokok /50 batang cerutu /200 gr tembakau iris
atau 1 liter mimnuman mengandung alkohol;
Hewan, ikan dan tumbuban termasuk produk yang berasal dari tumbuhan,
hewan dan ikan;
Narkotika, senjata api/ angin/ tajam, amunisi, dan atau bahan peledak, benda
atau publikasi pornografi, cetakan berbahasa china, obat china, transceiver
atau cordless telepon;
film, piia, video berisi rakaman. video laser disk atau piringan hitam;
Mata uang rupiah melebihi 5000.000 per orang dan jika malebihi Rp
10.000.000 per orang harus membawa surat 1zin dar bank Indonesia.
(Republik Indonesia, Cutoms Declaration).
Kendala-kendala dalam pengawasan TBB:

Dalam melakukan pengawasan terhadap TBB tidak ada kendala vang

berarti dari pthak Bea dan Cukai dikarenakan pengawasan dilakukan berdasarkan

prosedur dan pemenntah hanva saja pada waktu melakukar audit pthak Bea dan

Cukar harus melakukan pemeriksaan begitu banyak barang dan jika ada

ketidaksamaan antara dokumen dengan barang maka TBB akan dikenai denda

100% untuk bea masuk disamping dikenakan pajak vang lain.
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III. PELAKSANAAN PKN

3.1. Diskripsi Pelaksanaan PKN
3.1.1. Pelaksanaan PKN

Program PKN (Praktek Kerja Nyata) menjadi program dari jurusan
Dipoloma III perpajakan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Jember, di mana program ini hanya bisa ditkuti oleh mahasiswa yang telah
menyelesaikan mimimal 100 SKS. Di dalam mengikuti program PKN mahasiswa
bebas dalam menentukan tempat atau lokasi PKN, baik perusahaan negara
(BUMN) atau perusahaan swasta, Lokasi PKN yang penulis gunakan adalah
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai-Bali, karena penulis merasa
masih banyak pengetahuan yang perlu penulis ketahui dari Kantor Bea dan
Cukai, terutama mengenai hal-hal yang baru yang belum penulis pelajan di
bangku kuliah.

Daiam pengambilan judul yang tergolong baru di mata penulis, pertama
kali penulis berusaha mencari tahu terlebih dahulu dengan melakukan percakapan
dengan pegawai Bea dan Cukai setempat. Dari percakapan inilah penulis
mendapatkan informasi mengenai adanya sebuah toko yang mendapatkan
penangguhan mengenai perpajakan maupun bea lain, untuk itu penulis tergerak
untuk mengangkat judul ini.

Sedangkan dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan judul itu
penulis melakukan wawancara atau interview. Sebelum melakukan wawancara
terlebih dahulu penulis minta keterangan secara garis besar mengenai TBB, yang
selanjutnya dilanjutkan dengan menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan
permasalahan yang belum dimengerti penulis. Dalam menentukan waktu
wawancara serta menciptakan suasana wawancara yang terbuka. Setelah itu
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan pihak—pihak vang
mendukung vyaitu kepala seksi penimbunan dan nara pelaksana yang dapat
mendukung keakuratan data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan ini. Semua
data yang diperoleh dan hasil wawancara dipadukan dengan berbagai sumber di

antaranya Warta Bea Cukai, ketentuan perUndang—undangan Kepabeanan
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maupun Cukai dan Kep. Dirjen Bea dan Cukai yang berlaku sehingga data dapat
dipertanggung jawabkan.
3.1.2. Jangka Waktu Pelaksanaan PKN

Jangka waktu pelaksanaan PKN pada kantor Pelayanan Bea dan Cukai tipe
A Ngurah Rai-Bali sclama | bulan terhitung sejak tanggal 1 Maret 2002 sampai
dengan 1 April 2002 dengan jadwal kerja efektif 5 hari kerja yaitu: Senin-jum’at:
pukul 08.00-16 30.
3.1.3. Kegiatan PKN

Kegiaan yang penulis lakukan selama PKN tercantum dalam tabel
kegiatan berikut ini:

Tabel I.
Jadwal kegitan PKN

Minggu Ke Kegiatan

Minggu I Penempatan PKN;

Perkenaian dengan staf dan karvawan kantor,
Pengarahan dari kepala seksi kepabeanan;
Memasukkan data PIB ke dalam buku catatan
PIB;

Meimnasukkan data PIB ke dalam catatan
pabean;

Membubuhkan stempel pada formulir PIB;
Memberi tanggal dan nomor pendaftaran pada
formulir PIB;

Memasukkan data-data PIB ke dalam komputer.

Minggu 11 Memasukkan data PIB ke dalam buku catatan
PIB;

Memasukkan data PIB ke dalam catatan
pabean;
Membubuhkan stempel pada formulir;

Member tanggal dan nomor pendaftaran pada
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formulir PIB;
Memasukkan data-data PIB ke dalam komputer.

Minggu 111 Pengarahan dari pithak perbendaharaan;
Memasukkan data pembayaran ke dalam
komputer;

Membubuhkan stempel pada data pembayaran;
Memberi tanda tangan dan tanggal pemasukan

data kekomputer pembayaran.

Minggu IV Memasukkan data pembayaran ke dalam
komputer;

Membubuhkan stempel pada data pembayaran;
Memberi tanda tangan dan tanggal pemasukan
kekemputer pembayaran;

Mengunjungi TBB Down Town;

Berpamitan dengan staf dan karvawan.

3.1.4. Hasil PKN

Salah satu kegiatan yang penulis amati pada waktu pelaksanaan praktek
kerja nyata di kantor Pelavanan Bea dan Cukai tipe A Ngurah Rai-Bali adalah
menganai perpajakan yang timbul, khususnya perpajakan vang ada di Toko Bebas
Bea (TBB). Seperti kita ketahui salah satu dana yang digunakan dalam
pembangunan nasional bersumber dari pajak, dan pajak merupakan sumber
pendapatan yang paling besar di negara kita meskipun kita ketahui kesadaran
perpajakan pada rakyat Indonesia masih kurang.

Akan tetapt pajak juga dapat digunakan untuk mendukung bidang lain
misalnya pajak yang ditangguhkan di TBB bermaksud untuk mendukung bidang
pariwasata yaitu untuk menarik wisatawan datang ke Indonesia. Dalam hal ini
ditangguhkan bukan berarti tidak dikenakan sama sekali akan tetapi pajak muncul

pada saat keadaan tertentu.
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Beberapa definisi mengenai TBB sesuai dengan Keputusan Menteri

Keuangan Nomor: 128 /KMK.5 /2000 tanggal 11 April 2000 tentang Toko Bebas

Bea, adalah:

1)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Toko Bebas Bea (TBB) adalah bangunan dengan batas-batas
tertentu yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan usaha
menjual barang asal impor dan atau barang asal Daerah pabean
kepada warga negara asing tertentu yang bertugas di Indonesia,
turis asing, orang yang berangkat keluar negeri atau orang tiba dari
luar negeri dengan mendapatkan pembebasan Bea Masuk, Cukai,
dan pajak atau tidak mendapatkan pembebasan;

TBB Keberangkatan adalah TBB yang berlokasi di terminal
Keberangkatan Bandara Internasional /pelabuhan sesudah pos
penerimaan imigrasi;

TEB Kedatangan adalah TBB yang berlokasi di Terminal
Kedatangan Bandaara Iniemasional /pelabuhan laut, sesudah pos
pemeriksaan imigrasi dan sebelum pemeriksaan Bea dan Cukat,
TBB dalam kota (Down Town) adalah TBB yang berlokasi di luar
Terminal kedatangan dan Teminal keberangkatan Bandara
Internasional /pelabuhan Laut;

Pengusaha Toko Bebas Bea (PTBB) adalah perseroan terbatas

yang menjual barang-barang asal impor dan asal daerah pabean di
TBB;
Gudang penimbunan adalah ruang yang dimiliki PTBB untuk
menyimpan atau menimbun barang asal impor maupun asal Daerah
Pabean;

Ruang pemeriksaan adalah ruang vang dimiliki PTBB yang berada
dalam gudang penimbunan untuk melakukan pemeriksaan barang;
Ruang penjualan adalah ruang yang dimiliki PTBB untuk menjual
barang asal impor dan barang asal pabean;

Ruang pamer adalah ruang yang dimiliki PTBB keberangkatan

vang berlokasi diluar Bandara Internasional/ pelabuhan laut yang
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khusus untuk memamerkan barang dan sekaligus dapat digunakan
untuk transaksi penjualan barang;

10) Ruang Penyerahan adalah ruang vyang dimiliki PTBB
keberangkatan vang digunakan untuk menyerahkan barang vang
telah dilakukan transaksi pembelian di ruang pamer berdasarkan
bukti pembelian yang diserahkan;

11)Kartu kuning adalah kartu pembelian yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang digunakan untuk membeli
barang di TBB dalam kota yang dipergunakan bagi tenaga ahli
bangsa asing beserta anggota keluarganva yang berdomosili dan
bekerja di Indonesia pada lembaga-lembaga internasional dan
organisasi asing lainnya yang telah menjalankan kerja sama dengan
pemerintah Indonesia;

12) Pemberitahuan pemasukan barang dari DPIL ke TBB (PPB-1)
adalah dokumen yang dipergunakan untuk memasukkan barang
dann DPIL ke TBB sebagaimana contoh lampiran [II Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 128 / KMK.05 / tanggal 11 April 2000;

13) Pemberitahuan pengeluaran barang asal daerah pabean dari TBB
ke DPIL (PPB-2) adalah dokumen yang dipergunakan untuk
mengeluarkan barang asal daerah pabean dart TBB ke DPIL
sebagaimana contoh lampiran IV keputusan Menteri Keuangan
Nomor 128 / KMK.05 /2000 tanggal 11 April 2000.

(Menteri keuangan Nomor: 128/KMK.05/11 April 2000).

3.1.4 Tata Cara Pemberian Persetujuan Pengusahaan Toko Bebas Bea
Persetujuan pengusahaan TBB diberikan oleh Direktur Jenderal atas nama
Menteri kepada perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan
menerbitkan  keputusan Menteri. Untuk mendapatkan persetujuan tersebut
pengusaha yang bersangkutan mengajukan permohonan kepada Menteri u.p.
Direktur Jenderal sesuai dengan lampiran Il Keputusan Menteri Keuangan Nomor

128 /KMK.05 /2000 tanggal 11 April 2000 dengan melampirkan:
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a. Daftar isian kelengkapan permohonan untuk memperoleh persetujuan
pengusahaan TBB sesuai lampiran [ Keputusan ini;

b. Fotokopi usaha dan 1zin lain yang diperlukan darn instansi teknis terkait;

c. Fotokopi Akte Pendirian perusahaan vang telah disahkan oleh pejabat
vang berwenang;

d. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan penetapan sebagai

Pengusaha Kena Pajak (PKP) serta fotokopi SPT Tahunan PPh Wajib

Pajak Badan tahun terakhir bagi peruszhaan vyang sudah wajib

menyerahkan SPT;

e. Fotokopt Nomor Pokok Pungusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) dalam
hal perusahaan menjual Barang Kena Cukai (BKC);

f. Fotokopi bukti kepemilikan atau penguasaan suatu bangunan:

g. Peta lokasi / tempat yang akan dijadikan TBB;

h. Peta letak gudang penimbunan, ruang pemeriksaan, ruang penjualan, ruang
pamer dan ruang penyerahan;

i. Daftar jenis barang vang akan dijual;

1. Berita acara pemeriksaan lokasi sesuai lampiran Il keputusan ini.

Berita acara pemeriksaan lokasi tersebut dibuat berdasarkan permohonan
yang bersangkutan dan harus selesai selambat-lambatnya 7 (Tujuh) hari kerja
sejak diterimanya permohonan secara lengkap dan benar oleh Kepala Kantor,
setelah 1tu Dirextur Jenderal atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk
mengadakan penelitian terhadap permohonan pengusahaan TBB tersebut.
Terhadap permohonan pengusahaan TBB yang kurang lengkap maka akan
dibuatkan pemberitahuan kekuranglengkapan permohonan kepada vyang
bersangkutan sebagaimana contoh lampiran Il keputusan ini. Sedangkan
mengenai penolakan permohonan diberikan selambat-lambatnya dalam jangka
waktu 30 (tiga puluh) hari sejak permohonan diterima secara lengkap dan benar
oleh Direktur Jenderal dengan memperhatikan kebutuhan TBB di suatu daerah,
penolakan persetujuan Toko Bebas Bea ini dengan menggunakan formulir sesuai

lampiran I'V keputusan ini.
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Perubahan surat keputusan persetujuan pengusahaan TBB hanya dapat
diberikan oleh Direktur Jenderal atau Pejabat Bea dan Cukai vang ditunjuk atas
nama Direktur Jenderal.

Sesuai dengan KEP 74/2001 PTBB minimal harus mempunyai:

a. Gudang penimbunan;

b. Ruang pemeriksaan;

c.  Ruang penjualan.

(Kep-74/BC/2002, Tentang Tata Cara Pengusahaan dan Tata Laksana Pemasukan
dan Pengeluaran Barang Ke dan Dari TBB). Khusus untuk barang kena cukai
yang pelunasan cukainya dengan cara pelekatan pita cukai jika tidak memiliki izin
dikenal sanksi administrasi berupa denda paling banyak Rp 100.000.000.-
Sedangkan untuk pelekatan pita cukai sendiri importir juga harus memiliki izin
pemesanan dan pelekatan pita cukai. (Undang-Undang Nomor: 11, tahun 1995
Tentang Cukai).

3.1.6 Fasilitas Kepabeanan dan Cukai

Barang impor yang dimasukkan ke TBB untuk dijual diberikan fasilitas
berupa:

1) Penangguhan Bea Masuk;

2) Pembebasan Cukai;

3) Tidak dipungut PPN, PPnBM, serta PPh pasal 22 Impor;

4) Atas penyerahan barang kena pajak asal daerah pabean ke TBB tidak

dipungut PPN dan PPnBM;

5) Atas pemasukan BKC asal daerah pabean ke TBB diberikan

pembebasan Cukai.
Dibebaskan BM, Cukai dan tidak dipungut PPN, PPnBM dan PPh pasal 22
Impor, kepada orang yang membeli barang-barang di TBB sebagai berikut:

1) Anggota korps Diplomatik beserta keluarganva yang berdomisili di
aindonesia yang membeli barang di TBB Dalam Kota dengan jumlah
pembelian tidak dibatasi;

2) Tenaga Ahli bangsa asing beserta keluarganya yang berdomisili dan

bekerja di Indonesia pada lembaga-lembaga internasional dan organisasi
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asing lamnnya vang telah menjalankan kerjasama dengan pemerintah

Indonesia yang membeli barang di TBB dalam kota (Down Town) dengan

jumlah pembelian tidak dibatasi, kecuali untuk BKC diberlakukan

ketentuan di bidang cukai.

Pembebasan cukai ini diberikan sebanyak-banyaknya :

a. Minuman mengandung etil alkohol adalah 10 (sepuluh) liter per orang
dewasa per bulan;

b. Hasil tembakau adalah sigaret 300 batang atau cerutu 100 batang atau
tebakau iris/ hasil tembakau lainnya 500 gram per orang dewasa per
bulan atau dalam hal lebih dari satu jenis tembakau, setara dengan
perbandingan jumlah per jenis hasil tembakau tersebut.

3) Orang yang bepergian keluar negeri, yang membeli barang di TBB
keberangkatan dengan jumlah pembelian tidak dibatasi.

Pembebasan cukai atas orang yang bepergian keluar negeri diberikan

sebanyak-banyaknya:

a. Minuman mengandung etil alkohol adalah 1 (satu) liter per orang
dewasa;

b. Hasil tembakau adalah sigaret 200 batang atau cerutu 50 batang atau
tembakau iris /hasil tembakau lainnya 200 gram per orang dewasa atau
dalam hal lebih dari satu jenis hasil tembakau, setara dengan
perbandingan jumlah per jenis hasil tembakau tersebut. Atas kelebihan
BKC sebagaimana dimaksud harus dimusnahkan.

4) Orang yang bepergian keluar negeri yang melakukan transaksi barang di
ruang pamer dengan jumlah pembelian tidak dibatasi, yang barangnya
diserahkan kepada TBB keberangkatan.

5) Orang vang baru tiba dan luar negeri yang membeli barang di TBB
kedatangan diberlakukan sesuai ketentuan barang penumpang.

Sebuah TBB tidak dapat berlokasi disembarang tempat tanpa persetujuan

Direktorat Jenderal, Berikut ini lokasi —lokasi TBB yang ditentukan oleh Dirjen

Bea dan Cukai antara lain:

* Terminal keberangkatan Bandara Internasional /pelabuhan laut;
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* Terminal Kedatangan Bandara Internasional /pelabuhan laut;
¢ Dalam kota (Pown town).
TBB dalam kota dapat menjual:

Barang asal impor kepada turis asing atau Warga Negara asing yang
bekerja di perusahaan penanaman modal asing /penanaman modal dalam negeri,
dalam rangka kontrak karya dengan pemerintah atau project aid yang berdomisili
di Indonesia yang menunjukkan paspor atau KITAS (Karti Izin Menetap
Sementara) atau IKTA (Izin Kerja Tenaga Asing) dengan dikenakan bea masuk,
cukai dan pajak dalam rangka impor, penjualan dilakukan dengan menggunakan
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) sesuai tata laksana kepabeanan dibidang
impor atau dapat menggunakan Pemberitahuan /mpor Berkala dengan persetujuan
kepala kantor dimana mastng-masing PIB tersebut dibuat oleh PTBB (Pengusahan
Toko bebas Bea) sendiri.

Penjualan barang asal impor tersebut hanya diberikan sesuai dengan
kebutuhan /konsumsi turis asing atau warga negara asing tersebut dengan batasan
USS 25C per orang per hari atau US$ 1000 per keluarga per hari. Barang asal
daerah pabean kepada turis asing atau warga negara asing yang bekerja di
perusahaan penanaman modal asing atau penanaman modal dalam negeri dalam
rangka kontrak karya dengan pemerintah atau project aid yang berdomisili di
Indonesia yang menunjukkan paspor atau KITAS (Krtu [zin Menetap Sementara)
atav IKTA (lzin Kerja Tenaga Ahli) dengan dikenakan cukai ,PPN dan PPnBM,
penjualan dilakukan dengan menggunakan (Kep-74/BC/2001)

3.1.7 Pembelian Barang di TBB

Pembelian barang di TBB tidak dapat dilakukan oleh semua orang tapi
hanya dapat dilakukan oleh orang -orang tertentu saja, orang-orang tersebut antara
lain adalah:

1) Anggota Korps Diplomatik beserta keluarganya yang berdomisili di
Indonesia dapat membeli barang di TBB dalam kota dengan menunjukkan Kartu
tanda pengenal diplomatil (KTPD). Sebelum transaksi pembelian dimulai terlebih
dahulu PTBB meneliti kebenaran kartu tanda pengenal diplomatik, setelah

diyakini kartu tersebut kebenarannya barulah transaksi pembelian dilakukan.
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terhadap barang yang dibeli, PTBB membuat faktur pemb;clian dengan
mencantumkan nama dan asal negara Anggota Korsp Diplomatik. faktur
pembelian dibuat sebanyak 3 (tiga) rangkap dengan peruntukan sebagai berikut:

e [embar ke-1 untuk PTBB;

o Lembar ke-2 untuk yang berhak membeli;

¢ Lembar ke-3 untuk Pejabat Bea dan Cukai di TBB.

Selanjutnya Pejabat Bea dan Cukai di TBB membukukan pengeluaran
pada buku khusus untuk transaksi jual beli ini di ruang penjualan, setelah
menerima lembar ke-3 faktur pembelian dari TBB.

2) Tenaga ahli bangsa Asing beserta keluarganya yang berdomusili dan
bekeria pada lembaga-lembaga internasional dan organisasi asing lainnya yang
telah menjalankan kerjasama dengan pemerintah Indonesia dapat membeli barang
di TBB dalam kota dengan menggunakan kartu kuning.

Adapun tata cara memperoleh kartu kuning adalah sebagai berikut :

a. Tenaga ahli bangsa asing tersebut mengajukan permohonan kepada Direktur

Jenderal Bea dan Cukai dengan melampirkan:

¢ Fotokopi surat penempatan keria dan sekretariat kabinet RI vang telah
dilegalisasi oleh wakil /pejabat Tinggi dari Lembaga Internasional atau
Organisasi Asing yang bersangkutan;

e Fotokopi paspor yang telah dilegalisasi oleh wakil /pejabat Tinggi dari
Lembaga Internasional atau Organisasi asing yang bersangkutan;

e Fotokopi persetujuan masa tugas pada Lembaga Internasional atau
Organisasi Asing lainnya yang dikeluarkan oleh Sekretariat Kabinet RI
atas nama Biro Kerja sama Tehnik Luar Negeri;

e Asl kartu kuning lama yang telah habis masa berlakunya atau yang telah
terist penuh.

b. Direktorat Jenderal menerbitkan kartu kuning apabila persyaratan yang
diperlukan telah dipeinuhi oleh yang bersangkutan.

Atas pembelian 1m1 PTBB meneliti kebenaran dan masa berlaku kartu
kuning serta mencocokan dengan paspor yang bersangkutan. apabila penelitian ini

sesuai, PTBB dapat melayani pembelian tersebut dan wajib mencatat pada kartu
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kuning sctiap pembehan yang dilakukan oleh yang bersangkutan, sedangkan
apabila penelitian vang dilakukan tidak sesuai maka PTBB menolaknya dan
memberitahukan bahwa yang bersangkutan tidak berhak membeli barang -barang
di TBB. Terhadap barang yang dibeli, PTBB membuat faktur pembelian dengan
mencantumkan nama dan nomor paspor. faktur pembelian dibuat dalam rangkap 3
(tiga) dengan peruntukan sebagai berikut :

e Lembar ke-1 untuk PTBB;

¢ Lembar ke-2 untuk vang berhak membeli;

* Lembar ke-3 untuk pejabat Bea dan Cukai.

Selanjutnya pejabat Bea dan Cukai di TBB membukukan pengeluaran
pada buku yang disediakan khusus untuk transaksi ini di ruang penjualan setelah
menerima lembar ke-3 faktur pembelian dari PTBB.

3) Orang yang bepergian kelvar negeri dapat membeli barang di TBB
keberangkatan dengan menunjukkan paspor dan Tanda Bukti Penumpang
(Boarding pass). Orang vang bepergian ke luar negeri dapat melakukan transaksi
pembelian di ruang pamer dengan menunjukkan paspor dan mengambil barang di
ruang penyerahan dengan menunjukkan paspor dan tanda bukti penumpang.
Terhadap pembelian terhadap orang yang bepergian keluar negeri ini PTBB juga
membuat Faktur pembelian sebanyak 3 (tiga) dengan peruntukan sebagai berikut:

e [Lembar ke-1 untuk PTBB;
¢ Lembar ke-2 untuk yang berhak membeli;
¢ Lembar ke-3 untuk Pejabat Bea dan Cukai.

Selanjutnya Pejabat Bea dan Cukai di TBB pengeluaran pada buku yang
disediakan khusus untuk pembelian orang yang bepergian keluar negeri itu
diruang penjualan, setelah menerima lembar ke-3 faktur pembelian dari PTBB.

4)  Orang yang baru tiba dari luar negeri dapat membeli barang di TBB
kedatangan dengan menunjukkan paspor dan Tanda Bukti Penumpang (Boarding
Pass). Faktur pembelian kembali dibuat dalam rangkap 3 dalam pembalian ini
dengan peruntukan vang sama seperti pembelian -pembelian yang lain vaitu:

¢ Lembar ke-1 untuk PTBB;

¢ Lembar ke-2 untuk yang berhak membeli;
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* Lembar ke-3 untuk pejabat Bea dan Cukai di TBB.
Selanjutnya Pejabat Bea dan Cukai juga membukukan pengeluaran ini pada buku
vang disediakan khusus untuk pembelian ini di ruang penjualan setelah menerima
lembar ke-3 faktur pembelian dari PTBB.(Kep-74/BC/2001).
3.1.8 Pemasukan Barang Ke TBB

Pemasukan barang ke Toko Bebas Bea (TBB) dapat dilakukan dar :

a. Pemasukan barang dari Tempat Penimbunan Sementara (TPS) ke TBB.

Dilakukan dengan menggunakan formilir BC 2.3 dilampiri dengan Bill of
Lading (B/L) atau Airway Bill (AWB), Invoice dan Packing list.

Formulir BC 2.3 ini minimal dibuat dalam rangkap 3 (tiga) dengan peruntukkan
sebagai berikut:
1) Lembar ke-1 dokumen pelindung pengangkutan;
2) Lembar ke-2 untuk Pejabat Bea dan Cukai di pelabuhan bongkar;
3) Lembar ke-3 untuk PTBB;
4) 3 (tiga) copi lembar lembar ke-1 masing-masing untuk kepala kantor, biro
pusat statistik jakarta dan Bank Indonesia.

Untuk pemasukan barang ini PTBB mengajukan formulir BC 2.3 yang
telah diist secara lengkap dan benar kepada kepala kantor atau Pejabat Bea dan
Cukai yang ditunjuk. Yang kemudian diteliti oleh Pejabat Bea dan Cukai vang
ditunjuk, setelah benar oleh Pejabat Bea dan cukai diberi nomor dan tanggal
pendaftaran, menandasahkan formulir BC 2.3 dan menyarahkan formulir BC 2.3
lembar ke-1.2 dan 3 kepada PTBB. Selanjutnya PTBB mengajukan formulir BC
2.3 lembar ke-1,2 dan 3 vang telah didaftarkan dan ditandasahkan kepada pejabat
Bea dan Cukai di pelabuhan bongkar untuk pengeluaran barangnya.

Sebelum barangnya dikeluarkan terlebih dahulu Pejabat Bea dan Cukai di
pelabuhan bongkar melakukan pencocokan nomor petikemas /kemasan barang
dengan data yang tercantum dalam formulir BC 2.3, Dalam hal hasil pencocokan
sesuai maka pejabat Bea dan Cukai di pelabuhan bongkar memberikan
persetujuan pengeluaran pada formulir BC 2.3 dan menyerahkan formulir BC 2.3
lembar ke-1 dan 3 kepada PTBB, sedangkan apabila dalam hal hasil pencocokan

kedapatan tidak sesuai Pecjabat Bea dan Cukai di pelabuhan bongkar
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mengembalikan formulir BC 2.3 kepada PTBB untuk diperbaiki dan didaftarkan
kembali.

Perlakuan barang yang tiba di gudang penimbunan TBB adalah
dilakukuan pemeriksaan pabean terlebih dahulu. Selambat-lambatnya dalam
waktu 3 (tiga) han setclah barang tiba di TBB, PTBB wajib mengembalikan
formulir BC 2.3 lembar ke-1 kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai
yang ditunjuk. Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk
melakukan rekonsiliasi copy lembar ke-1 BC 2.3 dengan BC 2.3 lembar ke-1 yang
diterima dari PTBB setelah pemasukan barang dalam TBB dan mengirimkan copy
lembar ke-1 BC 2.3 kepada Biro Pusat Statistik Jakarta dan Bank Indonesia.(Kep-
74/Bc/2001)

b Pemasukan Barang dari Gudang Berikat ke TBB

Dilakukan dengan menggunakan Formulir BC 2.3 disertai dengan invoice
dan packing list yang diterbitkan oleh pengusaha pada gudang berikat. Formulir
BC 2.3 dibuat minimal dalam rangkap 3 (tiga) dengan peruntukan sebagai berikut:

1) Lembar ke-1 untuk dokumen pelindung pengangkutan;

2) Lembar ke-2 untuk pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi gudang
berikat;

3) Lembar ke-3 untuk PPGB (Pengusaha Pada Gudang Berikat):

4) 2 (dua) copy lembar ke-1 masing-masing untuk kepala kantor dan PTBB.

Untuk pemasukan barang dari Gb ini PTBB terlebih dahulu mengajukan
formulir BC 2.3 yang telah disi secara lengkap dan benar kepada Kepala Kantor
atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk. Kemudian Pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk mengadakan penclitian, setelah benar memberi nomor dan tanggal
pendaftaran, menandasahkan formulir BC 2.3 dan menyerahkan formulir BC 2.3
lembar ke-1,2.3 dan satu copy lembar ke-1 kepada PTBB.

Kemudian PTBB mengajukan formulir BC 2.3 lembar ke-1,2,3 dan copy
lembar ke-1 yang telah didaftarkan dan ditandasahkan kepada Pejabat Bea dan
Cukai yang mengawasi GB untuk pengeluaran barangnya. Sebelum barang
dikeluarkan terlabih dahulu Pejaba Bea dan Cukai mencocokkan nomor peti

kemas /kemasan barang dengan data vang tercantum dalam formulir BC 2.3,
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Dalam hal hasil pencocokan yang dilakukan oleh Pejabat Bea dan Cukai sesuai.
maka Pejabat Bea dan Cukai di gudang berikat menerakan segel atau tanda
pengaman pada peti kemas /kemasan barang dan mencatat nomor /jenis segel atau
tanda pengaman serta memberikan persetujuan pengeluaran pada formulir BC 2.3
dan menyerahkan formulir BC 2.3 lembar ke-1 dan satu copy lembar ke-1 kepada
PTBB dan lembar ke-3 pada PPGB, sedangkan dalam hal hasil pencocokan tidak
sesuai, maka Pejabat Bea dan Cukai di GB mengembalikan formulir BC 2.3
kepada PTBB untuk diperbaiki dan didaftarkan kembali.

Setelah melalui beberapa proses tersebut diatas Barang dikirimkan ke
TBB. sebelum barang masuk ke gudang TBB terlebih dahulu terhadap barang
dilakukan pemeriksaan pabean. Selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) setelah
barang tiba di TBB, PTBB wajib mengembalikan formulir BC 2.3 lembar ke-1
kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk. kemudian
Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk melakukan rekonsiliasi
copy lembar ke-1 BC 2.3 dengan BC 2.3 lembar ke-1 yang diterima dari PTBB
setelah pemasukan barang dari TBB.

c. Pemasukan barang dari TBB ke TBB lainnya

Dapat pula dilakukan yaitu dengan menggunakan formulir BC 2.3 juga.
yang mana formulir BC 2.3 ini dibuat minimal dalam 3(tiga) lembar dengan
peruntukan sebagai berukut:

1) Lembar ke-1 untuk dokumen pelindung pengangkutan;

2) Lembar ke-2 untuk Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal;

3) Lembar ke-3 untuk PTBB asal;

4) 2 copy lembar ke-1 masing-masing untuk Kepala Kantor yang mengawasi

TBB tujuan dan PTBB tujuan.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah terlebih dahulu PTBB asal
mengajukan formulir BC 2.3 yang telah diisi secara lengkap dan benar kepada
Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal atau Pejabat Bea dan Cuaki yang
ditunjuk. Kemudian Kepala Kantor yng mengawasi TBB asal atau Pejabat Bea

dan Cukai yang ditunjuk meneliti, memberi nomor dan tanggal pendafiaran,
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menandasahkan formulir BC 2.3 selanjutnya menyerahkan formulir BC 2.3
lembar ke-1,3 dan copy lembar ke-1 kepada PTBB asal.

Langkah selanjutnya PTBB asal mengajukan formulir BC 2.3 yang telah
didaftarkan dan ditandasahkan kepada Pejabat Bea dan Cukai digudang
penimbunan TBR asal untuk pengeluaran barangnya. setelah formulir tersebut
sampal ditangan petugas di gudang penimbunan TBB formulir dicocokkan nomor,
jenis dan jumlah peti kemas /kemasan barang dengan data yang tercantum dalam
formulir BC 2.3. Dalam hasil pemeriksaan tersebut sesuai, pejabat Bea dan Cukai
digudang perimbunan TBB asal menerakan segel atau tanda pengaman pada peti
kemas /kemasan barang dan mencatat nommeor /jenis segel atau tanda pengaman
pada formulir BC 2.3 dan memberikan persetujuan pengeluaran pada formulir BC
2.3. sedangkan apabila dalam hasil pemeriksaan tidak sesuai, pejabat Bea dan
Cukai di gudang penimbunan TBB asal mengembalikan formulir BC 2.3 kepada
PTBB asal untuk diperbaikidan didaftarkan kembali.

Setelah melalui proses-proses yang cukup panjang barang dikirim dengan
tetap berada di bawah pengawasan Pejabat Rea dan Cukai, kemudian setelah tiba
di gudang penimbunan TBB dilakukan pemeriksaan juga yaitu pemeriksaan dalam
hal pabean. Selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) hari setelah barang tiba di
TBB tujuan, PTBB asal wajib mengembalikan formulir BC 2.3 lembar ke-1
kepada Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal. setelah formulir sampai di TBB
asal, Kepala Kantor yang mengawasai 1BB asal atau Pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk melakukan rekonsiliasi lembar ke-2 BC 2.3 dengan BC 2.3 lembar ke-1
vang diterima dari PTBB asal setelah pemasukan barang dalam TBB tujuan.

& Pemasukan barang dari DPIL (Daerah Pabean Indonesia Lainnya) ke

TBB

Dilakukan dengan menggunakan formulir yang berbeda yaitu formulir
PPB-1 dilampiri faktur pajak dan dokumen pendukung lainnya dan untuk barang
kena cukai yang masih terutang cukainya dilampin juga dengan dokumen sesuai
ketentuan di bidang cukai. Dokumen PPB-1 dibuat minimal dalam rangkap 2
(dua), dengan peruntukan sebagai berikut:

1) Lembar ke-1 untuk kepala kantor,
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2) Lembar ke-2 untuk PTBB;
3) Copy lembar ke-1 untuk perusahaan DPIL.
Dokumen PPB-1 terlebih dahulu harus diisi secara lengkap dan benar oleh
PTBB, kemudian diajukan kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai
vang ditunjuk. setelah sampai pada petugas, petugas meneliti kebenaran, setelah
benar memberi nomor dan tanggal pendaftaran serta menandasahkan dokumen
PPB-1 dan menyerahkan dokumen PPB-1 lembar ke-1.2 dan copv lembar ke-1
kepada PTBB. PTBB atau kuasanya menyerahkan dokumen PPB-1 yang telah
diberi nomor dan tanggal pendaftaran kepada Pejabat Bea dan Cukai di TBB pada
waktu pemasukan barang ke TBB. Pejabat Bea dan Cukai di TBB memberikan
persetujuan masuk dan membubuhkan cap "SELESAT MASUK" pada dokumen
PPB-1 setelah barang dimasukkan serta menyerahkan dokumen lembar ke-2
kepada PTBB dan lembar ke-1 kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai
yang ditunjuk untuk ditatausahakan.
3.1.9 Pengeluaran Barang Dari TBB
Pengeluaran barang asal impor dari TBB selain pengeluaran vang dibeli
oleh orang-orang yang berhak membeli pengeluaran barang juga dapat dilakukan
untuk tujuan:
a. Ditimbun di TBB lainnya
Pengeluaran barang asal impor dan barang asal daerah pabean dari TBB
untuk ditimbun ke TBB lainnya dilakukan dengan menggunakan dokumen BC 2.3
dilampiri Invoice dan Packing list, dokumen pendukung lainnya dan dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut :
formulir BC 2.2 dibuat sedikitnya dalam 3 (tiga) rangkap dengan peruntukan
sebagai berikut:
1) Lembar ke-1 untuk dokumen pelindung pengangkutan:
2) Lembar ke-2 untuk Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal;
3) Lembar ke-3 untuk PTBB asal,
4) 2 copy lembar ke-1 masing-massing untuk Kepala Kantor yang

mengawasi TBB tujuan dan PTBB tujuan.
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Langkah pertama yang harus dilakukan adalah terlebih dahulu PTBB asal
mengajukan formulir BC 2.3 yang telah diisi secara lengkap dan benar kepada
Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal atau pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk. kemudian Kepala Kantor yng mengawasi TBB asal atau Pejabat Bea dan
Cukar yang ditunjuk meneliti, memberi nomor dan tanggal pendaftaran,
menandasahkan formulir BC 2.3 selanjutnya menyerahkan formulir BC 2.3
lembar ke-1,3 dan copy lembar ke-1 kepada PTBB asal.

Langkah selanjutnya PTBB asal mengajukan formulir BC 2.3 yang telah
didaftarkan dan ditandasahkan kepada Pejabat Bea dan Cukai di gudang
penimbunan TBB asal untuk pengeluaran barangnya. setelah formulir tersebut
sampai ditangan petugas di gudang penimbunan TBB formulir dicocokkan nomor,
Jenis dan jumlah peti kemas /kemasan barang dengan data yang tercantum dalam
formulir BC 2.3. Dalam hasil pemeriksaan tersebut scsuai, Pejabat Bea dan Cukai
digudang penimbunan TBB asal menerakan segel atau tanda pengaman pada peti
kemas /kemasan barang dan mencatat nomor /jenis segel atau tanda pengaman
pada formulir BC Z.3 dan memberikan persetujuan pengeluaran pada formulir BC
2.3. Sedangkan apabila dalam hasil pemeriksaan tidak sesuai, Pejabat Bea dan
Cukai di gudang penimbunan TBB asal mengembalikan formulir BC 2.3 kepada
PTBB asal untuk diperbaiki dan didaftarkan kembali.

Setelah melalui proses-proses yang cukup panjang barang dikirim dengan
tetap berada dibawah pengawasan Pejabat Bea dan Cukai, kemudian setelah tiba
di gudang penimbunan TBB dilakukan pemeriksaan juga yaitu pemeriksaan dalam
hal pabean. Selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) har setelah barang tiba di
TBB tujuan, PTBB asal wajib mengembalikan formulir BC 2.3 lembar ke-1
kepada Kepala Kantor vang mengawasi TBB asal. setelah formulir sampai di TBB
asal, Kepala Kantor yang mengawasi TBB asal atau Pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk melakukan rekonsiliasi lembar ke-2 BC 2.3 dengan BC 2.3 lembar ke-1
yang diterima dari PTBB asal setelah pemasukan barang dalam TBB tujuan.

b. Diekspor kembali
Pengeluarang barang dari TBB untuk tujuan diekspor kembali dilakukan

dengan menggunakan formulir BC 2.3 dilampiri dengan dokumen asal barang dan
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dokumen PEB. Formulir BC 2.3 dibuat dalam rangkap 3 (tiga) dengan peruntukan
sebagai berikut:

1) Lembar ke-1 dan PEB untuk dokumen pelindung pengangkutan;

2) Lembar ke-2 untuk Kepala Kantor;

3) Lembar ke-3 untuk PTBB;

4) Copy lembar ke-1 untuk Pejabat Bea dan Cukai di pelabuhan muat.

[Langkah pertama PTBB mengajukan formulir BC 2.3 dan PEB yang telah
diisi secara lengkap dan benar kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai
yang ditunjuk. setelah itu Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk mengadakan penelitian, memberi nomor dan tanggal pendaftaran dan
menandasahkan formulir BC 2.3 serta mencatat nomor dan tanggal formulir BC
2.3 pada PEB. selanjutnya menyerahkan formulir BC 2.3 lembar ke-1,3 dan copy
lembar ke-1 kepada PTBB.

Langkah kedua PTBB mengajukan formulir BC 2.3 lembar ke-1,3 dan
copy lembar ke-1 yang telah didaftarkan dan ditandasahkan kepada Pejabat Bea
dan Cukai di TBRB, diteruskan dengan Pejabat Bea dan Cukai yang melakuan
pemeriksaan dengan cara mencocokkan jumlah dan jenis barang sesuai dengan
data yang tercantum dalam tormulir BC 2.3. Dalam hal hasil pemeriksaan sesuai ,
maka Pejabat Bea dan Cukai di TBB menerakan segel atau tanda pengaman pada
peti kemas /kemasan barang dan mencatat nomor /jenis segel atau tanda
pengaman pada formulir BC 2.3 dan memberikan persetujuan pengeluaran pada
formulir BC 2.3, selanjutnya menyerahkan formulir BC 2.3 lembar ke-1.3 dan
copy lembar ke-1 kepada PTBB. Sedangkan dalam hal hasil pemeriksaan tidak
sesuai, Pejabat Bea dan Cukai di TBB mengembalikan formulir BC 2.3 kepada
PTBB untuk diperbaiki dan didaftarkan kembali.

Setelah itu barang dikirim dan setelah tiba di pelabuahan muat, PTBB
mengajukan PEB dan formulir BC 2.3 dan copy lembar ke-1 kepada Pejabat Bea
dan Cukai dipelabuhan muat. Di pelabuhan muatpun Pejabat Bea dan Cukai
kembali melakukan pencocokkan dan penelitian keutuhan segel atau tanda
pengaman serta peti kemas /kemasan barang. Dalam hal hasil pencocokkan dan

penelitian sesuai, Pejabat Bea dan Cukai di pelabuhan muat memberikan
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persetujuan muat pada PEB serta melakukan pengawasan pemuatan barang ke
sarana pengangkut dan menyerahkan formulir BC 2.3 lembar ke-1 dan ke-3 yang
telah diberi catatan nomor dan tanggal PEB kepada PTBB. Sedangkan dalam hal
hasil pencocokkan dan penelitian kedapatan tidak sesuai, maka kepala kantor
dipelabuhan muat melakukan penyelidikan sesuai ketentuan yang berlaku berikut
kemungkinan pengenaan sanksi administrasi diberitahukan kapada kepala kantor
yvang mengawasi TBB.

Setelah mendapatkan persetujuan muat, PTBB wajib mengembalikan
formulir BC 2.3 lembar ke-1 kepada Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai
yang ditunjuk, kemudian Kepala Kantor atau Pejabat Bea dan Cukai yang
ditunjuk melakukan rekonsihasi lembar ke-2 BC 2.3 dengan BC 2.3 lembar ke-1
yang diterima dari PTBB.

c. Dikembalikan ke DPIL

Pengeluaran barang asal daerah pabean dari TBB untuk tujuan
dikembalikan ke DPIL dilakukan dengan menggunakan dokumen PPB-2 dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Untuk barang kena pajak dikenakan PPN dan PPnBM;
2) Untuk barang kena Cukai diberlakukan sesuai ketentuan di bidang cukai.
3.1.10 Pemindahan Barang Dalam Satu Pengusahaan TBB
Pengusaha Toko Bebas Bea (PTBB) dapat melakukan pemindahan barang
dalam satu pengusahaan TBB, dari:
a. Gudang penimbunan ke ruang penjualan /ruang pamer

Pemindahan barang dari gudang penimbunan ke ruang penjualan /ruang
pamer dilakukan dengan menggunakan dokumen pemberitahuan pemindahan
barang sesuai dengan lampiran V.

b. Ruang penjualan /ruang pamer ke gudang penimbunan

Pemindahan barang dari ruang penjualan /ruang pamer dapat dilakukan

dengan menggunakan pemberitahuan pemindahan barang-barang sesuai lampiran

VL

c¢. Ruang pamer ke ruang penverahan
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Pemindahan barang dari ruang pamer ke ruang penyerahan dapat dilakukan
dengan menggunakan pemberitahuan pemindahan barang-barang sesuai dengan
lampiran VIL
d. Ruang penyerahan ke ruang pamer

Pemindahan barang dari ruang penyerahan ke ruang pamer juga
menggunakan pemberitahuan pemindahan barang-barang sesuai dengan lampiran
VIIL

Dalam hal pemindahan barang semuanya berada dalam pengawasan
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai yang berbeda, maka atas pengangkutan barang
dimaksud dilakukan penyegelan dan atau pengawalan oleh Petugas Bea dan
Cukai. (Kep-74/BC/2001).
3.1.11 Kewajiban dan Larangan

Dalam mengusahakan TBB, PTBB wajib:

a. Menyinpan, mengatur dan menatausahakan barang yang ditimbun di
dalam TBB secara tertib. Menyeienggarakan pembukuan mengenai
pemasukan dan pengeluaran barang ke dan dari TBB serta pemindahan
barang dalam TBB sesuai Standar Akuntansi Keuangan;

b. Menyimpan dan memelihara dengan baik pada tempat usahanya buku dan
catatan serta dokumen yang berkaitan dengan kegiatan usahanya dalam
kurun waktu 10 (sepuluh) tahun;

¢. Membuat laporan bulanan tentang pemasukan barang, pemindahan barang,
pengeluaran barang dan persediaan barang di TBB dan mengirimkannya
kepada kepala kantor selambat-lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya;

d. Menyerahkan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan TBB apabila

dilakukan audit olch Pejabat Bea dan Cukai;
Menyediakan ruangan dan sarana kerja bagi Petugas Bea dan Cukai;
Mencatat data pembeli barang di TBB;

Memasang papan nama perusahaan;

5o oo

Memasang pemberitahuan di tempat yang dapat dilihat dan cukup jelas

mengenai pembebasan dalam nilai tertentu terhadap barang yang dijual

khusus di TBB kedatangan.
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Sedangkan perlakuan khusus untuk barang kena cukai yang dijual di TBB
yaitu dilekati label "Duty and Excise not paid" yang mana desain, penyediaan,
pemesanran dan pelekatan label ditetapkan oleh Direktur Jenderal, pelekatan ini
dilakukan pada saat akan dikelurkan dari gudang penimbunan.

Barang kena cukai yang dijual di TBB kepada: Turis asing atau warga
negara asing vang bekerja di perusahaan penanaman modal asing /penanaman
modal dalam negeri, dalam rangka kontrak karya dengan pemerintah atau project
aid yang berdomisili di Indonesia yang menunjukkan paspor atau KITAS atau
IKTA diberlakukan ketentuan dibidang Cukai. TBB hanya dapat menjual barang
yang tercantum dalam persetujuan pengusahaan TBB, apabila PTBB hendak
memperluas jenis barang dagangannya, maka ia harus mendaftarkan kembali.
3.1.12 Pemeriksaan Pembukuan dan Sediaan Barang

Untuk pengamanan hak keuangan negara dan menjamin dipenuhinya
ketentuan-ketentuan kepabeanan dan cukai yang berlaku, Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai melakukan audit atas pembukuan, catatan, dan dokumen PTBB serta
pecacaban sediaan barang.

PTBB bertanggung jawab atas pelunasan Bea Masuk, Cukai, PPN, PPnBM
dan sanksi administrasi berupa denda sebesar seratus persen dari Bea Masuk yang
terutang apabila dari hasil audit ditemukaan adanya selisih kurang atas jenis dan
atau jumlah barang yang scharusnya ada atau ditemukan adanya ketidaksesuaian
dengan tujuan penggunaan. Sedangkan apabila hasil audit kedapatan selisih lebih
jumlah dan /atau jenis barang, dilakukan pemeriksaan lebih lanjut sesuai
ketentuan yang berlaku.(Kep-74/BC/2001).

3.1.13 Pembekuan dan Pencabutan

Dalam hal hasil audit dibidang kepabeanan dan cukai yang dilaksanakan
oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai menunjukkan adanya pelanggaran atas
ketentuan kepabeanan dan cukai yang mengakibatkan kerugian hak keuangan
negara Direktorat Jenderal atas nama Menteri dapat membekukan persetujuan
PTBB. Selain dikarenakan pelanggaran dibidang kepabeanan dan cukai
pembekuan persetujuan PTBB dapat pula dilakukan dalam hal PTBB tersebut:
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a. Berada dalam pengawasan kurator (penilai barang) sehubungan dengan
hutangnya,
b. Menunjukkan ketidakmampuan dalam menyelenggarakan TBB.

Pembekuan dikarenakan beberapa sebab diatas dapat diubah menjadi
pencabutan bilamana PTBB:

a. Tidak mampu melunasi hutangnya dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan;
b. Tidak mampu lagi mengusahakan TBB.

Pencabutan persetujuan PTBB oleh Direktorat Jenderal juga dapat
dilakukan apabila:

a. Dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan berturut-turut selama berlakunya
izin tidak melakukan kegiatan;

b. Dinyatakan pailit oleh pengadilan;

¢. Bertindak tidak jujur dalam usahanya;

d. Mengajukan permohonan pencabutan.

Sedangkan persetujuar PTBB yang dibekukan dapat diberlakukan kembaii
apabila:

a. Telah melunasi hutangnya;
b. Telah mampu kembali mengusahakan TBB.

Perlakuan barang impor yang masih tersisa pada TBB yang telah dicabut
persertujuan pengusahaannya, dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung
sejak tanggal pencabutan harus;

a. Diekspor kembali;
b. Dipindahtangankan kepada PTBB lain;
¢. Dikeluarkan ke DPIL dengan membayar Bea Masuk, PPN, PPnBM dan

PPh pasal 22 impor sepanjang telah memenuhi tatalaksana kepabeanan

dibidang impor;

d. Dimusnahkan di bawah pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Sedangkan perlakuan barang asal daerah pabean yang masih tersisa pada
TBB yang telah dicabut persetujuan pengusahaannya, dalam jangka waktu 30

tiga puluh) hari terhitune sejak tangoal pencabutan harus:
gap £ 5¢j ggal p
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a. Dipindahtangankan kepada PTBB lain;
b. Dikeluarkan ke DPIL dengan membayar PPN dan PPnBM;
¢. Dimusnahkan dibawah pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Apabila terhadap barang sisa tersebut tidak diberlakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam waktu yang telah ditetapkan, maka barang yang
bersangkutan dinyatakan scbagai barang yang tidak dikuasai.(Kep-74/BC/2001).
Khusus untuk barang kena cukai dikenakan ketentuan sebagai berikut: Dalam hal
izin untuk menjalankan usaha dicabut, terhadap barang kena cukai yang belum
dilunasi cukainya yang masih berada di dalam tempat penyimpanan harus dilunast
cukainya dan dikeluarkan dari pabrik atau tempat penyimpanan dalam waktu 30
hari sejak diterimanya surat keputusan pencabutan izin. Ketentuan ini berlaku
untuk pengusaha tempat penjualan eceran barang kena cukai tertentu. Dan apabila
izin sudah dicabut barang kena cukai yang telah dilunasi cukainya harus
dipindahkan ke tempat penjualan barang kena cukai tertentu lainnya atau
dimusnahkan.(Undang-Undang Nomor: 11, Taliun1995 Tentang cukai).
3.1.14 Baraug Rusak dan atau Busuk _
Dalam hal barang impor yang berada dalam TBB rusak dan /atau busuk,
PTBB wayjib:
Mengekspor kembali dan /atau;
b. Memusnahkan di bawah pengawasan Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai dan
/atau;
¢. Mengeluarkan ke DPIL dengan membayar Bea Masuk, PPN, PPnBM, Cukai
dan PPh pasal 22 impor sesuai harga penyerahan.
Sedangkan untuk barang asal daerah pabean diperlakukan dengan:
Memusnahkan dibawah pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;
b.  Mengeluarkan ke DPIL dengan dikenakan PPN dan PPnBM sesuai harga
penyerahan.
Atas pemusnahan baik barang asal impor atau barang asal daerah pabean

dibuatkan berita acara pemusnahan.
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3.2 Penilaian Terhadap Kegiatan Perpajakan di Kantor Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe A Ngurah Rai-Bali

Kantor pelayanan Tipe A Ngurah Rai-Bali adalah salah satu kantor milik
negara yang bertugas untuk melayani rakyat khususnya di bidang ekspor impor.
Kantor ini juga merupakan instansi pemerintah yang memberikan kerja dan
membayarkan PPh pasal 21 atas gaji pegawainya dan juga membantu memungut
dan menyetorkan perpajakan atas impor maupun ekspor.

Dalam laporan ini penulis mengambil topik tentang TBB, dan selama
penulis mengamati kepatuhan TBB atas peraturan pemerintah dan perundang-
undangan, penulis menyimpulkan bahwa TBB Bali yang berada di bawah
pengawasan Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai adalah
pengusaha-pengusaha yang patuh rterhadap peraturan maupun perundang-
undangan pemerintah.

Hal ini penulis simpulkan karena selama bulan maret tidak ada TBB yang
hampir tidak ada TBB vang melakukan pelanggaran sehingga timbul perpajakan,
maupun Bea Masuk. Hal ini membuktikan bahwa Petugas Bea dan Cukai Tipe A
Bali berhasil menerapkan Undang-undang maupun Kep Men kepada TBB yang
mereka awasi sehingga sangat mendukung kemajuan di bidang pariwisata dan

perekonomian rakyat Indonesia.
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Demikianlah laporan tugas akhir ini penulis susun sesual dengan
pengalaman yang diperoleh sewaktu melakukan praktek kerja di Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A Ngurah Rai-Bali yang dilaksanakan selama 1
bulan penuh yaitu mulai tanggal 1 Maret sampai dengan 31 Maret. Laporan ini
selain dibuat dari hasil perolehan praktek kerja juga didukung oleh teori-teori
yang diperoleh sewaktu masih duduk dibangku kuliah serta literatur-literatur
perpajakan.

Akhirnya penulis mengucapkan syukur alhamdullillah kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan kekuatan dan kemampuan kepada penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan ini. Semoga hasil dari penulisan
laporan ini dapat digunakan untuk masa yang akan datang dan dapat menambah

wawasan bagi pembaca, Amien.
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PP.9/2002 tanggal 09 Januari 2002 dan surat Kantor Pelayanan Bea dan
Cukai Ngurah Rai nomor S-262/WBC.08/KP.01/2002 tanggal 28 Januari
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Lempiran I
¥eputusen Direktur Jenderal Bea don Cukai

Nomor : RuP-74/BC/2001
Tenggel @ 2% Mopember 2001

DAETAR ISIAN KELENGKAPAN PERMOHOMNAN PESETUJULAN TOKO BEBAS BEA
- P ‘ il

IDENTITAS PERUSAHAAN

1. Nama Perusahaan

- Status Peruschaan

-No. & Tgl. Izin Usaha
.-No. & Tgl. Referensi Bank

-No. & Tgl. Akte Pendirion Perusahean :
Alamat Xantor Perusshean :

Naraa Pemilik/Penanggung jowab
Alamat Pemilik/Penonggung jeweb
NPWP Peruzchaan

Nomer Pokok Pengussha Kena Pajak

(NPPBKL)
II. RENCANALOKASI DAN KEGIATAN TBE

oUW N

- Alamat lokasi

—  No. & Tgl. Dokumen bukfi
kepemilikan/penguesaon lokasi

- Luas lokasi kescluruhan TBB

. Lues Gudang Penimbunan

b. Luaa Ruang Pemerikscen

c. Luas Ruang Penjualon

d

¢

o

. Luas Ruang Pamer™)
. Luas Ruang Penyershan™)

~  Jenis bareng yang aken dijual
- Bukti Keikutsertoan Aauransi™")

III. SARANA DAN PRASARAINA YANG DIMTLIKI/OINUASAT DAN QUXTT  KEPEMTLIKAN/
PENGUASAAN

IV. PENJELASAN STRUKTUR GRGANLSAST THB

AV LATN-LATN

Denukiar. Def 1er Iyian Ini mami buat dergan zebenarnya dan terlempie dokumen tersebut diataq,

‘ Pimpinan Peruzahaan

(Meterei)

“) Cantumken clamat bile berbeca cergen olemat TRD
=) Blla ade
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Lampiren 1]
Keputusan Dirextur Jenderal Bee dan Cukai
Nomor : .\..‘P I"( /BL,/2001

Tengzal : 23 tiopember 2001

BERITA ACARA PEMERIKSAAN LOKASI

f Pada heri ini ....tangge! .. .. (oo} bulan ~tanun .. kemi yeng bertandatangan di bawah ini sesuai
dengan surat fuacs dari r\cpalc Kentor - e Nomor wectanggal L sertc sesuai dengan
Keputusan Mhenteri Keucrgen Republi Indormsro .\.omor 128/KIAK.05/2000 tanggal {1 April 2000 tentang
Toko Bebas Bea dan Keputusan Direkius Bée don Cukal Nomor —w tanggal .., telap meliltiban
pemeniisaan lokes: tarnadop:

I, Nama Perusahaan
2. Alaniat Peruschean
3. Nama Pemilin/Penangrung Jawab
4. Alemat Pe milix/®¢raracung Jowes
5. No.dan Tgl. Izia s ne
6. NPWP Perusancan
7. NPPBKC Peruschaan
; B. Lokestiyeng dimorse wntuk diber «ratus Teko Sebas Bea
w - Alamat
- Desa/Kelurcn. -
- Keccamaten
= Kabupaten/int imadya
- Proprrn

- Nomcr Teieper 7oy,

Kecdear fisik 1esmpa, fHingunanysrs Cimonon uniuk diber stetus Toko Bebas Beo :
a. Luax Lokas

Lues kesclurunen iohesi Toko bulus Bea

b. Bates
SHebelah tamre Sesbatusen dencan
Sebeiat: barg: e S s
Sebeleh crers GerLelGEen denaan
| : : .
Y - bebelan selerar uerbsicscn dengan

. Hubungan dengan bangunan lainmes *)

Batar . . . berhubungen langsung/ tidek ade yang berhubungan longsung dengan bangunan lawrrpq,

d. Jalan ke tempat lokan

= Lokas yong ada dapat dimastue/ hidnk da pet dimaauia dor elan umum, *)
- Dapat/tidek dupat dilslur oledh wenduareen pengangkut barang, =)

€. Uraan banqunan untuk T88 (luod dan nlumul}
- Gudang Penimbunan
- Ruang Pemerikyaan
- Ruang Pamer
- Ruang Penjualan
- Ruang Penyerahan

f. Ruongan bagiPetugas Geo don Cuker: . 2

g. Sarana yang dimiliki :
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i
. Lampiran {dilegalisir): ) 1‘
l. Pcto lokesi/tempat yarey akan dijadiaan TBB IIT
2. Tata letak (lay cut) Tiii l
3. Foto-folo TBD :

i, Lain-lain:

Kesimpulan :

Lo

(Sckureng-kurongrys memust keterangan bohwa lokasi teracbut teleh memenuhi ketentuan atau
tidok).

Oemikion Berito Acora Pemeriksoon inl dibust dengen scdenarmya,

Pimplnan Peruschaen Pemerlksa

Mengetahui
Kepala Kantor

") Coret yang tidak perlu.

; LB pE fv,/\NA AGUNG
\\_P 069044475
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Lampiran II1
Keputusen Direktur Jenderal Bea dan Cukai

' KEP-74/BC/ 2001

Tanggal : 55 Nopember 2001

PUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERA L. BEA DAN CUKAI

Jalan Jend. A Yuni
Jukara 13230
Kolak Pos 108 Jakarta - 10002

—————

Telepon 890308
Fudsinuli 4500571

Nomor

Sifat

Lampiran

Hal i Pemberitohuen kekurongan dokunsen
permohonen persctujuan pe 3 S TALTONE
Toko Bebasy Bee

Yth.

di -

Sehubungen dengen Surat Seudare Nomor

terdopat kekurangan dokumen scbagoi berikut :
L
2
3:
4.

Untuk menindaklonjuti permohonan, diminta ogar Saudere

sebagaimana dimaksud.

Demikian untuk dimaklumi,

Tembusan Yth.:

. Direktur ... .

¢. Kepala Kantor Wileyoh . .

3. Kepala Kontor Peloyenen Gea dan Cukei .

)

Oirektur Jenderal/Pejabet B¢ yang ditunjuk

Tanggal ... .

w100l perihel permohonan

persetujuan Toko Bebas Beo, seteloh diadoken penciitian berkes permehonan Scudara, ternyata masih

scgera melengkapi kekurangan dokumen

Yy,
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Lompiren IV

Keputusan Direktue Jenderal Bea dan Cukai
Nomor KEP-74/8C /2001

Tanggal: 22 Nopember 2001

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

r’ ' DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Jalan Jend A Yani Telepon  :go0308
Jakara 13230 Falsunilj ~IBP0RT|
Kotak 'os 108 Jakarta - 10007

-—-—-—-——__.__________——‘%__ﬁ_‘-——.___‘—h————__________

Nomor : Tanggel ., ...
Sifat :
; Lompiran

o Inl i Penclaken permohonan persciujuan

; Pengusahean Toko Debes feg
Yth,
dl -

Henunjuk surer Saudare Nomor .. ... . .. ~lenggal ... perihol Fermohonan persetujuan Toke

Bebas Bea den berdaserken Aersyaretan yong cditetapkan dalam
128/KMK.05/2000 tanggal 11 April 2000, sengenani diberitahuk
disetujul mengingat

Keputusan Menter) Keuangan Nomor
an bahwa permohonan Saudara tidok dapat

1.
sl 2
3

Demikian untuk dimariumsi,

a.n. thenteri Ktucngon
Oircktur Jendral

Tembusan :

I, Menteri Keuangan;

2. Kepala Kantor Wilayeh .

3. Kepala Kantor Pelayanan Beo dan Cukei
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Lampiran v

Keputusan Direks pe Jenderal Beg dan Cyk
Nomer KEP-74/Bc/ 2001
Tanggal : 55 Nopember 2001

PEMBER] TAHUAN PEMINDA}| AN B/’\IMNG-B/\IMNO
DARI GUDANG PENIMBUNAN KE RUANG PENJUALAN / RUANQ PAMER +

Dlmmg-luum:g terzebut i by ki diindahikun dun

guding Penimbunun Toko Bchys Dcy ()
e ©Yne beralwnnt " .. o

wkun Umbun ¢ YOE  bemlumat g,

Wity Perjualuy 4 Ruwung pumer =+

g e e

e ——e —-_._7—..._ e .-.-.-_-____..-—.____..._.._"""————_.____‘___-_'_.___,
|

No. [ MI:RK & NONOR | BANY At iy,

; v BERAY URAIAN BARANG
KO ' ' LT Bl o | -
r A _ . R o .' __JENIS JUNMIL AL

- e = e e
i

Bmmg-bnmng tersebut ) augs adalah eks BC 23 / Ppp.) - No Langpal

................. Tyl
&, Pemberitahy

e )

1ZIN

Nomor

Pemberitahuan di atas diserahkan kepada S pacs had i ., anggal ...

Penimbunag ba:ang-b-lmng fersebut ¢ atas e dalam Ruang Penjualan ¢ Puang Pamer + harus

disclesaikan dalam wakw ;| (T Yhan. Apabila Jangka wak ler, cbug dilampaui, maky

Bea Masuk dan alau pajak-pajak Yang tesciang ditagil g wW Rcientuan Yang berlaku,

1

Pejabut Bea dan Cukai di TOR

* Coret yang tidak perlu

- lembar | - pelindung Pengangkutan :

- lembar3 ; Pejabat BC lempal asy) bisang Qenibur ronuol)
- lembar3 ¢ Penevicabia T
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Lampiran VI

Keputusan Direktur Jenderal Beg dan Cukai
Nomor i KEP-74/BC/2001

Tenggal : 22 Nopember 2001

. PEMBERITAIIUAN PEMINDAIIAN DBARANG-BARANG
‘I DARI RUANG PENJUALAN ! RUANG PAMER*
Ea KIZ GQUDANG PENIMBUNAN
F‘ Buung-bumng tersebut i tiywid, ek PR3 Nooo serense MREHD i i
L ki ditimbun kembuli ke Guding Penimbunin Toko 1ebns Ben (TBBY) ..

L ywng berulumat i ... oy YINIGE

s NG T S LAY N AUMIA T
- a'
|
| 1
j !
[}
—— _.a__k._—«—__ﬂ___'_é_._—.ﬁ*,_h______ l
................. I'l,
i'smbentahu
— L i)
o IZIN
Nomor :
Pemberitahvan di atas discrahkan kepada Saya pada hari ini ... fngeal ..o,
: Penimbunan kembalj barang-barang tersebut alas ke dalam Gudang Penimbunan harus disclesaikan
dalam waktu ........ ... (e ) hari. Apabila Jangka waktu tersebui diampaui, maka Bea Masul

dan atau pajak-pajak yang terutang ditagih menunit ketentuan yang berlali,

* Coret yang tidak perlu A
- lembar | : pelindung penganghutan
- lembar 21 Pejabiat BC tempa
- lembar 3 ; Penpusaha TBR
- lembar 4 Pejabat BC lempat tujuan barang

s .i.;:_‘r.-f:;'-‘:'?\.
--/fﬁ-rttz\gfc.lg JENDERA
e

tasal barang (eimbar kontrel)

1
\
i
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Keputusan Dicektur Jenderal Bea dan Cukal
Nomee ¢ yEp=~74/BC/2001
Tanggal @ 22 Nopember 2001

PEMBERITAHUAN PEMINDAHAN BARANG-BARANG
DARI RUANG PAMER K& RUANG PENYERAIIAN

Barang-barang terscbut di bawnh ini  cks PPBR.3 No.

akan dipindahkan dari nuung pumer Toko Bebus Bea (IDBY .. ... w: yang
bernlumat di | . din

G053 s e IS o547 W e acn di Umbun ke dnlum Rusng Penyeriun &
. Pelubuhan LouvBoandar Udur = sgsupmns, )

PEMBELL/

BANYAIOVYA
NO. PASPOR

BERAT

URAIAN BARANG 1

IZIN
Nomor :

Pemberitahuan di atas diseralikan kepada saya pada hari ini ... tanggal
Penimbunan barang-barang tersebut di atas ke d

alam Ruang Penyerahan harus disclesaikan dalam waktu
............. (covveeennnn) hari. Apabila Jangka waktu terscbut diampaui, maka Bea Masuk dan atau pajak-
pajak yang terutang ditagih menurut ketentuan yang berlaku.

* Coret yang tidak perlu

= lembar 1 : pelinduny; pengangitan

- lembar 2: Pejabat NC teinpal asal barang (2
- lembar 3: Penpusatia THY

- lembar 4@ Pejabat #iC tempal Bujuan banmys;,

= 0
kN RER e TN

Pk o
EK\rUR ENDERAL

Y ol (]
r,--'"./___._ _ J__:___-—- L)
[ \Ji i)

= AL

A 7 e
\33%'\3,. Eg@;\ NA AGUNG

1{2’{;‘;@'{39603%4?5

~

'W{W-—-M
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Lothican @11

Keputusan Direktur Jenderal Bea dan Cukai
Nomor  : KEP-74/BC/ 2001

Tenggal @ 22 Nopembor 2001

PEMBERITANUAN PEMINDAHAN YEMBALI BARANG BARANG
DARI RUANG PENYERAHAN KE RUANG PAMIR, -

Barang-baring tertebut di baweh ini oks PPB-S NO. vt viens e s o ver el o conensiiie i
tkan ditiobun kembali ke Ruang Pamer Toko Bebes Beo (IBB) wiv v ierves oo o vt oseoes s oo ya

NO. | PIMBEIUNO. PASPOR |

Pambeitzhy

Wi s d s fihinai)

rar:

Nomor :

Pemberilehuan di ata diserahkan Kepada waya -puda hm VT Fotens WRELAL oiiiedoansecees
Penimbunan kembali barang-barang terscbut i alas ke dalam Ruang Pamer harus dlsolosalkan da

WK (oiviainiaees | R—— ) huni. Apabila jangka wakiu (eraebul dilampani, maks Bea Maxuk dan 5
pajak-pajak yang torutang ditagih menunt ketontuar yang berlak,

i

L3

* Core! yihg tidsk perlu

» lember 1 palindung panganglauitan :
+ lembar 21 Pejbat BC tempat esa! bareng (lembar Xonirol)
+ lesdr 3 1 Penguestu TBB

- lembar 41 Pejabat BC temmpad tojuan barang
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PEMBERITAHUAN PE

WL TS L [ )
o
& RANG IMPoR/EXSHD :

SETUGU DILAYAN

fipe, dne ENIMBUNAN 4

SATU TEMPAT KE TEMPAT LAIN DALAM PE GJ.\ VASAN P BEAN—_ ) 23
— ;’"\7!"-\*1" i 5 TR i ¥ 1"
JaTP: Sclncnt.nr.nD l\.‘i‘(ws Berikat -y <G wdang Berikat [Jd. EM Xle. 'l'ukuInclr’;ghc?ﬁ%ﬁygl’i

AL Tempat Asal
B. Tempat Tujuan : £ Ja. TP : Sementara[_]b. Kws berikat
C. Tujuan Pengiriman - [ & Ditimbun
L [X] g Diexspor kembali

[Jc. Gudang Berikat
b, Diproses [] . Disubkontrakkan
1 h. Dikensbalikan

[T d. ETP [Je. Toko bebas Bea [CJeDPIL
[ Diperbaiki {Je. Dipinjamkan 1. Dicksport
(. Konsolidasi

. DATA PEMBERITAHUAN

8. Cara Penpangkutan : FDEOEOO I_IT_
ke Ui . Sedesorm

10 Nama Sarana Penganghkut/No. Voy/Fight :

9. Tgl Beranghar ;

H. Tmp. Muat: ¥

Hgarak Ra3

10, Pel. “Tuguan ¢

Italy

i

1. Identitas Pengicim Barang : NPWITRORPRTRFIL E  DIISTOLEH BEA DAN CUKAL
01.-33?. 221".‘_ ,5 '1\. €81 o No. & Tgl. Pendalvaran : @’i“’ﬂ"é EK I_-a_;_”:r &2
1. Nama,Alamat Pengirim Barang : 2T, B Q\w'l't?..lﬁll: Wiwawa Nama Kantor  KFIC Newrak Rai 3‘01'0
Jl. By Pase Nusa Bua 10X Kedenganaz % I
Twwan Poerpasar
3. ldentitas Penerima Barang NPWPLaspor TP/ Lainnya 13, Eantor Asal/Tujuan
4. Nauma,Alamar Penerima Barang:Fendl 8.1.5L Via L'I.A‘t Riwaya: Barang
L'Eua, 19-21-23 50911 Graasina (Fleremea) 15 Mo lnvoice PRO2IS/MRR/ITL /292 21-07-€2
ITALY
5. Identitas Pemberitahu NEWP/Pas por/ KT Lainnya 15, No. Bl / AW DD, Tl i
- . way EW227, 0 ppqe-gq
16, N (HOF I} ; e/ L7
O Nunwalsmist Pemberitahiu ety 2033 : 2!—91—02
- - 17, Terat Ketor (Ky! :
7 rat Kotor (Ky) 1‘5‘ K;
7. MNo. & Tyl Surac ljin PPIK ; l__-j [—:__l [—: 8. Nilai Pabean

‘URE 32¢,5%

19. Merek dan Nomor Kemasan / No. Deti kenas

3 20. Jumlalvdan Jenis Pengemas :
1 i

L1 Segei (Diisi Bea Cubai)
BC Asal

22, Keterangan

No. Sepel Jenis
P, Bewataszens Wivawa 1 Gelly
(Flaza ®ali)

23, URAIAN BARANG ASAL

No, 3 v _ Kode Barang Jumlah ] 2 )
e No. 1S Jan Uraian Bagang DR —— T Nilal Keterangan

T. |Wallet HE.L262,7%1.608 b - 2 Pca  |US§32e,50

2. |Rag H:.h202.29,268

Uraian earanglinat pasiiaz list & imveiee terlimpir

24, URAIAN BARANG HASIL
Mo Ui Uraian Maring Kode Jumidals Satan Keterangan
(& UNTUK PEJABAT IO

Kanror Pabean Asal Kantor Pabean Tujuan
Cul Hasil Pemeciksaan G. 2 Hasil Pemeriksann "

Nama /NIP

Nama / NIP

d

E. Dengan ini saya menyatakan bertanggung jawab atas kebenasan hal - hal yang diberikan

alany dobumen ir

SK MENKU No, : XX/ KMK xx /19 xx Lembas ks

Lomibhas s ¥

- X ALK XXX RN NN NN XNAR AR XX
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{
<

e —ra e L oy i

ol
— ABERITAHUAN EKSPOR BARANG (10l A
e DT M heE
A deisPio o3 [ ) i 2. Nerkala u:.l.mn.-.ﬁa-i.'-.f-.:-:.-,:.',.";._.
]

['_I;J 1. Ui

¢ Torkena Pajak kepnr
3 Yang Mendapat Fusilitas Ekspot/ilapeksia
4. Lainnga »

B, Jenis batang ckepor

H r_ﬂ Lothiazn 2 Dkl Dagang

C. CaraTenlapanpan

U, Caia Pembayaran

[:‘I] A Mavang Viviman: b Dacang Finlahan; ¢ N

NP 06UG&02Y

g Diptmany IEanzmg Mici

Feapamaan, Venansiaan, iah tap . Ketmrdayaan dan Pendiditan,
e Manang Asal Impar dickspae Rembati € Wacang Yang iikitiin ke Lo Negeri
yae Aban it sn Bembatl Le daeeal Patean ;g Hanmng Cendern Mat -

b Rarang Cantal ;41
Newerts Pefaliat e jabiatinga

e Keperhuan pencdivian | Naang Hadan Intermacimal

F. DATATEMDERITATIUAN

ITALY

1. tdentitas kepartie § NP W S e e G, DUSIULETBEA DANCURAL:
0%.33 | S No. & Tl FendaNaan - =
2 m?.‘{:ﬁ'{:ﬁ?xft:..‘?.:.‘r;‘”"”"‘ l,_-.._‘_j LZ'_',-_QH.
H.lewataagun; Wivaws \ HAEEE KPRC lgarax Rai [g;u“@'*
Jl. 3¢ Pasa fimea Paa 8% Hedsnzanan Tusan
3. No. & Tgl siur :
Ai -'N»ma_‘lllam:\l T‘Lnumn:Ii"cmlwh_ I l . 14, Ho, bnvoice :11355151,{5'.3(43.{111/2‘392 4 Tyl 21-@}.52
Fendi #.r.1 Via Lunge L Iima, 13-21-235 15, e, LISIE Tpl:
58611 Grassira (Flerence) ITALY T - e —
A V6. Propinsi Asal By - [ 5160 11 b Tujuan -
Berpanmcr TPALY
5. Nlentitag PP N 1R, fjia Kz ik Tt
: ) S
f,  MHama, Alara PN . . EARAL A
SRS
A TR N e Ex30.2,3, Ne.6612%
1 Mo, & Tgi. Sueat ljin 1ETK l - = = Lorpral 126=43-02 A7
8. Caa Terpmphatan : XOOCCTROCTRED: [-’4 O Perbivaan gl Blspor | 1% Caia Penvershan 1y i
Acdalag Gaxa 4, Ul L XIO0O@K '
= 3 .
10, Mama Sarana Poeopanpkol £ Mo Vg Dt 1 el Muat 20, VMalura A T 20 Fieipl
Rrurak 2ai
12, Pel Bonglar @ o l ' U3, Tel, Transit DN~ _| 22 Avwansi g % ron

24, Merek dan Nomor Keovsan d My, Peti Henae ©
T, Bewat2aguns Wivawa
AW (Plaza Beli)

25, Jumlbah kan Jenis Penpeinne

1 Celly

260 Wevar Eotor (K )| 27, Degat Berzily (i)

AR AT farang
e, . Tgl Fenerinman
- < I'E (%5 atan ainnga) Per Satuan Jumtah Nilai
1. [Wallet IS .L)ZOE.}’].Q(’(‘ 5 B 4 )
= o - & 88
2. [Rag H8.4262,20. /008 S Y Uss320,50
(Uraisx Warang likat packixg liat § inveies terl gpir ) d
{18 Denpan ini saya u\mﬁ\'I;Lm:l'In:n.\n g fawval alas kehenaran hal hal A3, Nilai PE dalam Rupiah
yang diberitaliiban n ik i o
X3 ! e 2"‘ laret 200 Lo UNTUR ea i Cukai 2 IANK
Denpasst L % 'E" en taret 2002 i e
2 i
: ! 2 1 TELAT DINAYATL
(‘.‘ Jen. I'en Tju, Tanda Pembiayaran gl
I UNTUK PEIAUAT IC : K

I'ejabint Penerinmn MNama / Stempel Iistansi

MNama ..

)

ar ko 1273wtk Kantos Pabean 21005 7 01t



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital
lgital

A ERSPOR BAKANG

VAN

niversifas. Jem

No. & Tgl. Pendallaran : ........conimiimminns
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